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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi edukatif 
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Rambah. yang dilatar belakangi oleh oleh rendahnya 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Rambah. Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif. Subjek dalam penelitian 
ini adalah guru dan siswa kelas XI IPS sedangkan objek penelitian ini adalah 
pengaruh interaksi edukatif terhadap motivasi belajar pada siswa. Teknik 
pengumpulan datanya dalam penelitian ini mengunakan angket, dokumentasi 
dan,sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah uji pengaruh dengan 
mengunakan rumus regresi linear sederhana. Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh nilai r (pearson correlation) dari korelasi variabel X (interaksi edukatif) 
dengan Y (Motivasi Belajar Siswa) adalah sebesar 0,856 dengan tingkat 
probabilitas 0,000, Oleh karena Sig. (1-tailed) lebih kecil dari 0,05 maka Ho 
ditolak artinya ada pengaruh yang signifikan antara interaksi edukatif terhadap 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Rambah. Sumbangan Pengaruh Variabel X Terhadap Variabel Y Sebesar 
0,734% Atau Variasi Variabel Interaksi-Edukatif terhadap motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi mampu menjelaskan Sebesar 73,4% Sedangkan 
Sisanya Sebesar 26,6% (100-73,4) Dipengaruhi variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini 
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A. Latar Belakang 
Kegiatan belajar mengajar adalah inti dari kegiatan dalam pendidikan. 
Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan berdasarkan apa yang telah di 
programkan sebelumnya, dimana semua komponen pengajaran akan berproses di 
dalamnya. Komponen inti dalam kegiatan belajar mengajar yaitu guru dan siswa 
melakukan kegiatan dengan tugas dan tanggung jawab dalam kebersamaan guna 
mencapai tujuan pembelajaran.
1
 Salah satu faktor penting untuk tercapainya 
tujuan pembelajaran yaitu tingginya motivasi siswa dalam belajar. 
Menurut Kusnadi, motivasi belajar merupakan serangkaian unit usaha 
menyediakan kondisi-kondisi tertentu sehingga motivasi itu dapat dirangsang oleh 
faktor luar, namun tumbuh dari dalam diri seseorang yang menimbulkan kegiatan 
belajar mengajar sehingga dapat mencapai tujuan yang dikehendaki oleh 
subyeknya, dalam hal ini adalah siswa dikatakan sebagai subyeknya.
2
 
Menurut Oemar Hamalik motivasi adalah perubahan energy dalam diri 
seseorang itu terbentuk suatu aktivitasnya berupa kegiatan fisik, karena seseorang 
mempunyai tujuan tertentu dari aktivitasnya, maka seseorang mempunyai 
                                                             
1
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010. hlm. 18 
2
 Kusnadi dkk, Strategi Pembelajaran Ilmu pengetahuan Sosial, Pekanbaru: Yayasan Pustaka 









Motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifat non-intelektual. 
Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan 
semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai 
banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Ibaratnya seseorang itu 
menghadiri suatu ceramah, tetapi karena ia tidak tertarik pada materi yang 
diceramahkan, maka tidak akan mencamkan, apalagi mencatat isi ceramah 
tersebut. Seseorang tidak memiliki motivasi, kecuali karena paksaan atau sekedar 
seremonial. Seorang siswa yang memiliki intelegensi yang cukup tinggi, mentak 
(boleh jadi) gagal karena kekurangan motivasi. Hasil belajar akan optimal kalau 
ada motivasi yang tepat. Bergayut dengan ini maka kegagalan belajar siswa 
jangan begitu saja mempersalahkan pihak siswa, sebab mungkin saja guru tidak 
berhasil dalam memberi motivasi yang mampu membangkitkan semangat dan 
kegiatan siswa untuk berbuat/belajar. Jadi tugas guru bagaimana mendorong para 
siswa agar pada dirinya tumbuh motivasi.
4
 
Memberikan motivasi kepada seseorang siswa, berarti menggerakkan 
siswa untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu. Pada tahap awalnya 
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OemarHamalik. Kurikulum Dan Pembelajaran. 2013. (Jakarta: PT BumiAksara). Hlm 
158 
4
OemarHamalik Ibid, hlm 75-76 
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Siswa yang memiliki motivasi belajar akan selalu memperhatikan saat 
guru menyampaikan pelajaran, semangat dalam belajar, mau bertanya dan 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru maupun temannya, berani 
menyampaikan pendapat, dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Untuk 
memacu motivasi siswa dalam belajar, perlu di dukung oleh interaksi edukatif 
yang baik. 
Menurut Nana Sudjana berpendapat bahwa indikator siswa yang memiliki 
motivasi belajar dapat dilihat atau diukur dari beberapa hal antara lain: 
1) Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran 
2) Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajarnya 
3) Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya 
4) Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan 
guru 
5) Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan6 
Berdasarkan paparan di atas menjadi pijakan bagi Sekolah Menengah Atas 
Negeri 9 Pekanbaru bahwa betapa pentingnya guru  memotivasi siswa dalam 
belajar karena keberadaannya sangat berarti bagi perbuatan belajar. Selain itu, 
motivasi merupakan pengarah untuk perbuatan belajar kepada tujuan yang jelas 
yang diharapkan dapat dicapai. Salah satu hal yang diperhatikan oleh pihak 
sekolah untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa adalah dengan menjalin 
interaksi edukatif dikalangan siswa dan guru.  
Interaksi edukatif merupakan interaksi yang bernilai pendidikan yang 
sadar akan tujuan untuk mengubah tingkah laku dan perbuatan seseorang.
7
 Dalam 
mengajar guru harus melibatkan siswa secara intelektual dan emosional, sehingga 
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 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2009. hlm. 61 
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siswa betul-betul berperan dan berpartisispasi aktif melakukan kegiatan belajar, 
dalam hal ini guru menempatkan siswa sebagai inti dalam kegiatan interaksi 
edukatif. Untuk itu, dalam interaksi edukatif guru harus berperan sebagai 
korektor, inspirator, informator, organisator, motivator, inisiator, fasilitator, 
pembimbing, demonstrator, pengelola kelas, mediator, dan evaluator.
 8 
Guru harus bisa melaksanakan perannya dalam mengajar sedangkan siswa 
harus aktif dalam pembelajaran. Apabila hanya guru yang selalu aktif memberikan 
informasi dan mendidik siswa, sedangkan siswanya hanya pasif mendengarkan 
keterangan guru, hal demikian dapat dikatakan karena kurangnya motivasi siswa 
untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar, sehingga siswa akan sulit menguasai 
pelajaran yang disampaikan guru. 
Interaksi edukatif merupakan suatu proses hubungan timbal balik yang 
memiliki tujuan tertentu, yakni untuk mendewasakan siswa agar nantinya dapat 
berdiri sendiri, dapat menemukan jati dirinya secara utuh. Menurut Sardiman 
A.M, dalam rangka memberikan motivasi kearah yang dicita-citakan, hubungan 
guru dan siswa harus bersifat edukatif. 
Syaiful Bahri Djamarah berpendapat bahwa dalam interaksi edukatif, 
setiap saat guru harus bertindak sebagai motivator, karena di dalam interaksi 
edukatif tidak mustahil ada siswa yang malas belajar dan sebagainya. Peran guru 
sebagai motivator sangat penting dalam interaksi edukatif, karena menyangkut 
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esensi pekerjaan mendidik yang membutuhkan kemahiran sosial, menyangkut 
performance dalam personalisasi dan sosialisai diri.
9
 
Allah berfirman dalam Al-Qur’an surah Yusuf ayat 87 yang berbunyi: 
                            
          
 
Artinya: “Hai anak-anakku, Pergilah kamu, Maka carilah berita tentang 
Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat 
Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, 
melainkan kaum yang kafir".
10
 
Berdasarkan ayat tersebut, menerangkan bahwa Allah swt. menyerukan 
kepada umatnya untuk tidak berputus asa. Begitu pula dengan siswa, siswa yang 
memiliki motivasi belajar tidak akan berputus asa dalam belajar sehingga akan 
mudah menerima dan memahami pelajaran yang di sampaikan oleh guru.  
Dilihat dari pengamatan awal yang penulis lakukan di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Rambah Kelas XI pada Mata Pelajaran Ekonomi diperoleh data 
bahwa selama ini guru sudah berupaya mengajar dengan menggunakan metode 
yang bervariasi sesuai dengan materi yang disampaikan, menggunakan slide, 
menayangkan video, memberikan nasehat kepada siswa yang kurang bersemangat 
dalam belajar dan menyampaikan kepada siswa bagaiman cara belajar yang baik, 
menegur siswa yang suka bercerita dalam belajar, serta membuat komitmen dan 
mengenai sanksi atas pelanggaran aturan-aturan di kelas. Namun, usaha guru 
                                                             
9
 Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit, hlm. 45 
10






untuk menimbulkan dan membangkitkan motivasi belajar siswa masih belum 
berhasil. Hal ini dapat terlihat dari gejala-gejala sebagi berikut:  
1. Masih ada siswa yang tidak memperhatikan saat guru menerangkan 
pelajaran. 
2. Masih ada siswa yang bercerita saat guru menerangkan pelajaran. 
3. Masih ada siswa yang kurang bersemangat dalam mengikuti proses 
belajar mengajar. 
4. Masih ada siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan ketika guru 
bertanya. 
5. Masih ada siswa yang tidak berani mengemukakan pendapat. 
6. Masih ada siswa yang tidak mengerjakan tugas atau latihan yang 
diberikan oleh guru. 
Gejala-gejala tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa masih 
rendah, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Interaksi Edukatif Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Rambah”. 
B. Penegasan Istilah 
1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau 
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 
seseorang.
11
 Pengaruh dapat dikatakan sebagai suatu daya yang bisa 
membentuk perilaku seseorang. 
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2. Interaksi Edukatif adalah proses interaksi yang disengaja, sadar akan 
tujuan, yakni untuk mengantarkan siswa ke arah yang lebih dewasa.
12
 
Interaksi edukatif sebagai interaksi yang memiliki tujuan yang jelas, juga 
memiliki pengetahuan sebagai medium yang akan mengantarkan siswa ke 
tingkat kematangannya. 
3. Motivasi adalah dorongan dan kekuatan dalam diri seseorang untuk 
melakukan tujuan tertentu yang ingin dicapainya.
13
 Motivasi dapat 
dikatakan sebagai daya penggerak yang menyebabkan seseorang berbuat 
atau bertindak guna mencapai suatu tujuan. 
4. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.
14
 Jika dalam proses belajar mengajar dapat tercipta 
interaksi edukatif yang baik maka akan mampu meningkatkan motivasi 
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1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan gejala-gejala yang ada di latar belakang masalah, maka 
dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
a. Motivasi belajar siswa masih rendah. 
b. Aktivitas belajar siswa masih rendah. 
c. Guru sudah melakukan interaksi edukatif, namun motivasi belajar 
siswa masih rendah.  
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya cakupan masalah, maka penulis membatasi 
masalah tersebut yakni terbatas pada Interaksi Edukatif dan Motivasi 
Belajar Siswa Kelas XI pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Rambah. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: “Apakah terdapat pengaru Interaksi Edukatif 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI pada Mata Pelajaran Ekonomi 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Rambah?” 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 





pada Mata Pelajaran Ekonomi Materi Perdagangan Internasional di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Rambah. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Guru 
1) Sebagai bahan pertimbangan untuk membangkitkan motivasi 
belajar siswa. 
2) Menumbuhkan wawasan dalam mengajar. 
3) Mempermudah dalam mencapai tujan pembelajaran. 
b. Bagi Siswa 
Untuk lebih meningkatkan motivasi dalam belajar sehingga 
dapat memperoleh hasil yang memusakan dan membanggakan. 
c. Bagi Sekolah 
Sebagai sumbangan pemikiran dan bahan masukan dalam 
rangka membangkitkan semangat dan motivasi siswa dalam belajar 
khususnya pada mata pelajaran Ekonomi, serta perbaikan prestasi 
siswa disekolah. 
d. Bagi Peneliti 
1) Sebagai pengalaman, keterampilan dan wahana berfikir penulis 
dalam kajian-kajian ilmiah pendidikan. 
2) Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan Strata Satu di Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 





A. Konsep Teoretis 
1. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah kekuatan mental yang mendorong terjadinya 
belajar. Motivasi belajar dipandang sebagai dorongan mental yang 
menggerakkan dan mengarahkan perilaku belajar siswa. Dalam motivasi 
belajar, terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, 
menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar.
15
 
“Menurut Imron dalam Kusnadi, motivasi belajar adalah 
keseluruhan daya penggerak psikis dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar 
demi mencapai tujuan belajar yang dilakukan. Sedangkan 
menurut Hutabarat dalam buku Kusnadi dan kawan-kawan 
mengatakan motivasi belajar memegang peranan penting dalam 
memberikan semangat dan rasa senang dalam belajar, motivasi 
yang tinggi mempunyai energi yang banyak untuk melakukan 
kegiatan belajar mengajar, siswa yang bermotivasi belajar tinggi 




Winkel dan Imron dalam Kusnadi mengatakan bahwa motivasi 
belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar siswa dan yang menjamin kelangsungan 
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Penulis menyimpulkan bahwa, motivasi belajar dapat dikatakan 
sebagai suatu proses membangkitkan, mendorong, mengarahkan, dan 
memantapkan perilaku arah tujuan serta kondisi fisiologis dan psikologis 
yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan 
aktifitas belajar guna mencapai suatu tujuan tertentu. 
b. Indikator Motivasi Belajar 
Indikator motivasi belajar siswa dapat dari ciri-ciri siswa yang 
memiliki motivasi belajar adalah sebagai berikut: 
1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu 
yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak 
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin 
(tidak cepat puas dengan prestasi yang dicapainya). 
3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah. 
4) Lebih senang bekerja mandiri. 
5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif). 
6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 
sesuatu). 
7) Tidak mudah melepaskan hal yang sudah diyakini itu. 
8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.18 
 
Hamzah B. Uno mengemukakan beberapa ciri-ciri motivasi belajar 
sebagai berikut: 
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
4) Adanya penghargaan dalam belajar 
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam kegiatan belajar. 
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 
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Siswa yang memiliki motivasi belajar, maka dalam diri siswa akan 
tertanam sikap tekun, ulet, senang bekerja sendiri, tidak menunggu 
dorongan dari luar untuk belajar, senantiasa akan menunjukkan minat 
dalam belajar, senang memecahkan masalah serta bisa mempertahnkan 
pendapatnya dalam belajar. 
c. Bentuk-Bentuk Motivasi Belajar 
Bentuk-bentuk motivasi belajar adalah sebagai berikut: 
1) Memberi angka 
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan 
belajarnya. Banyak siswa belajar, yang utama justru untuk mencapai 
angka/ nilai yang baik. Sehingga siswa biasanya yang dikejar adalah 
nilai ulangan atau nilai-nilai pada raport angkanya baik-baik. 
2) Hadiah 
Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah 
selalu demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin 
tidak akan menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak 
berbakat untuk sesuatu pekerjaan tersebut. 
3) Saingan/ kompetisi 
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi 
untuk mendorong belajar siswa. Baik persaingan individual maupun 









Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan 
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga 
bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai 
salah satu bentuk motivasi yang sangat penting. Siswa akan berusaha 
dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan 
menjaga harga dirinya. Penyelesaian tugas dengan baik adalah 
simbol kebanggaan dan harga diri, begitu juga untuk siswa sebagai 
subjek belajar. Para siswa akan belajar keras bisa jadi karena harga 
dirinya. 
5) Memberi ulangan 
Siswa akan giat belajar kalau mengetahui akan ada ulanagan. 
Oleh karena itu, memberi ulangan juga termasuk sarana motivasi. 
Tetapi yang harus diingat oleh guru, adalah jangan terlalu sering 
(misalnya setiap hari) karena bisa membosankan dan bersifat 
rutinitas.  
6) Mengetahui hasil 
Dengan mngetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi 
kemajuan, akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin 
mengetahui bahwa grafik hasil belajar meningkat, maka ada motivasi 








Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan 
tugas dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah 
berbentuk reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan 
motivasi yang baik. Oleh karena itu, supaya pujian ini merupakan 
motivasi, pemberiannya harus tepat. Dengan pujian yang tepat akan 
memupuk suasana yang menyenangkan dan memepertinggi gairah 
belajar serta sekaligus akan membangkitkan harga diri. 
8) Hukuman  
Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau 
diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh 
karena itu guru harus memahami prinsip-prinsip pemberian 
hukuman. 
9) Hasrat untuk belajar 
Hasrat untuk belajar, berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud 
untuk belajar. Hal ini akan lebih baik, bila dibandingkan segala 
sesuatu kegiatan yang tanpa maksud. Hasrat untuk belajar berarti 
pada diri siswa itu memang ada motivasi untuk belajar, sehingga 
sudah barang tentu hasilnya akan lebih baik. 
10) Minat 
Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat, 
sehingga tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok. 







11) Tujuan yang diakui 
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa, akan 
merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab, dengan 
memahami tujuan yang harus dicapai, karena dirasa sangat berguna 
dan menguntungkan, maka akan timbul gairah untuk terus belajar.
20
 
Oemar Hamalik menambahkan beberapa bentuk motivasi belajar 
sebagai berikut: 
1) Pemberian pujian, pujian dapat ditunjukkan baik secara verbal 
maupun nonverbal. 
2) Kompetisi dan Kooperasi. 
3) Pemberian harapan.21 
Beberapa bentuk motivasi belajar ekstrinsik menurut Winkel dalam 
buku Martinis Yamin adalah sebagai berikut: 
1) Belajar demi memenuhi kewajiban. 
2) Belajar demi menghindari hukuman yang diancamkan. 
3) Belajar demi memperoleh hadiah material yang disajikan. 
4) Belajar demi meningkatkan gengsi. 
5) Belajar demi memperoleh pujian dari orang yang penting seperti 
orang tua dan guru. 
6) Belajar demi tuntutan jabatan yang ingin dipegang atau demi 




Beragam bentuk-bentuk motivasi belajar yang bisa diterapkan oleh 
guru kepada siswa, jika bentuk-bentuk motivasi belajar tersebut bisa 
diterapkan dengan baik, maka motivasi belajar siswa akan senantiasa 
tinggi dalam mengikuti pelajaran. Karena siswa akan mudah termotivasi 
                                                             
20
 Sardiman, Op.Cit, hlm. 91-95 
21
 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010. 
hlm. 185 
22






untuk belajar ketika diberikan pujian atau bentuk lain yang bisa membuat 
siswa tersebut merasa senang mengikuti pelajaran. 
d. Fungsi Motivasi Belajar 
1) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses belajar, dan hasil 
akhir dari belajar. 
2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang 
dibandingkan dengan teman sebaya. 
3) Mengarahkan kegiatan belajar. 
4) Membesarkan semangat belajar. 
5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar yang kemudian 
bekerja yang berkesinambungan, oleh sebab itu, siswa dilatih untuk 




Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan beberapa fungsi motivasi 
belajar adalah sebagai berikut: 
1) Motivasi sebagai pendorong perbuatan, pada mulanya siswa tidak 
memiliki hasrat untuk belajar, tapi karena ada sesuatu yang dicari 
maka munculah minatnya untuk belajar. 
2) Motivasi sebagai penggerak perbuatan, siswa sudah melakukan 
aktivitas belajar dengan segenap jiwa dan raga. Akal pikiran 
berproses dengan sikap raga yang cenderung tunduk dengan 
kehendak perbuatan belajar.  
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3) Motivasi sebagai pengarah perbuatan, siswa yang mempunyai 
motivasi dapat menyeleksi mana perbuatan yang harus dilakukan 
dan mana perbuatan yang di abaikan.
24
 
Oemar Hamalik juga menyampaikan beberapa fungsi motivasi 
belajar dalam Martinis Yamin adalah sebagai berikut: 
1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa 
motivasi maka tidak akan timbul suatu perbuatan belajar. 
2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan 
perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan. 
3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Besar kecilnya motivasi 




Motivasi belajar akan memberikan banyak dampak positif kepada 
siswa. Dengan tertanamnya motivasi belajar yang baik dalam diri siswa, 
maka siswa sadar akan pentingnya belajar bagi mereka, serta akan 
mengarahkan kegiatan belajar siswa dan memberikan semangat dalam 
belajar. 
e. Unsur-Unsur yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
1) Cita-cita atau aspirasi siswa 
Motivasi belajar tampak pada keinginan siswa dari kecil. 
Keberhasilan mencapai keinginan tersebut menumbuhkan kemauan 
sisawa untuk selalu giat, bahkan dikemudian hari menumbuhkan 
cita-cita dalam kehidupannya. 
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2) Kemampuan siswa 
Keinginan siswa perlu dibarengi oleh kemampuan atau 
kecakapan mencapainya. Kemampuan akan memperkuat motivasi 
siswa untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangan. 
3) Kondisi siswa 
Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani akan 
mempengaruhi motivasi belajar. Seorang siswa yang sedang sakit, 
lapar, marah-marah, akan mengganggu perhatian belajar. Sebaliknya 
siswa yang sehat, kenyang, dan gembira akan mudah memusatkan 
perhatiannya. 
4) Kondisi lingkungan siswa 
Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan 
tempat tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan kemasyarakatan. 
Sebagai anggota masyarakat maka siswa dapat terpengaruh oleh 
lingkungan sekitar. 
5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran 
Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan 
pikiran yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. 
Pengalaman dengan teman sebayanya berpengaruh pada motivasi 
dan perilaku belajar.  
6) Upaya guru dalam membelajarkan siswa 
Guru adalah seorang pendidik professional. Ia bergaul setiap 






sepanjang hayat. Karena guru akan membina disiplin belajar, 




Motivasi belajar memerlukan dukungan dari terpenuhinya unsur-
unsur yang mampu memberikan motivasi yang baik bagi siswa untuk 
belajar. Unsur-unsur tersebut bisa berasal dari diri siswa itu sendiri dan 
bisa berasal dari lingkungan sekitar siswa. 
f. Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar 
Kenneth H.Hover dalam Oemar Hamalik mengemukakan prinsip-
prinsip motivasi belajar adalah sebagai berikut: 
1) Pujian lebih efektif daripada hukuman, hukuman lebih bersifat 
menghentikan suatu perbuatan, sedangkan untuk pujian lebih bernilai 
bagi motivasi belajar siswa.  
2) Semua siswa mempunyai kebutuhan-kebutuhan psikologis tertentu 
yang harus mendapatkan kepuasan, bagi siswa yang dapat memenuhi 
kebutuhannya secara efektif dengan melalui kegiatan belajar, maka 
mereka hanya memerlukan sedikit bantuan dalam motivasi belajar. 
3) Motivasi belajar yang berasal dari dalam diri individu akan lebih 
efektif daripada motivasi belajar yang dipaksakan dari luar, karena 
kepusan yang diperoleh oleh siswa tersebut sesuai dengan ukuran 
yang ada dalam diri siswa itu sendiri. 
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4) Terhadap jawaban yang serasi perlu dilakukan usaha pemantauan 
(reinforcement), apabila suatu perbuatan belajar ,mencapai tujuan 
maka terhadap perbuatan itu perlu segera diulang kembali setelah 
beberapa menit kemudian, sehingga hasilnya lebih mantap. 
5) Motivasi itu mudah menjalar atau tersebar kepada orang lain. Guru 
yang berminat tinggi dan antusias akan menghasilkan siswa yang 
juga berminat tinggi dan antusias pula. Begitu juga dengan siswa 
yang antusias akan mendorong motivasi belajar siswa lainnya. 
6) Pemahaman yang jelas akan tujuan-tujuan akan meransang motivasi 
belajar siswa. 
7) Tugas-tugas yang dibebankan oleh diri sendiri akan menimbulkan 
minat yang lebih besar untuk mngerjakannya daripada apabila tugas-
tugas itu di paksakan oleh guru. 
8) Pujian-pujian dari luar juga akan meransang motivasi belajar siswa 
yang sebenarnya. 
9) Proses mengajar yang bermacam-macam akan mampu memelihara 
minat siswa. 
10) Manfaat minat yang telah dimiliki oleh siswa adalah bersifat 
ekonomis. 
11) Kegiatan-kegiatan yang akan dapat meransang minat siswa yang 
kurang tidak ada artinya bagi siswa yang tergolong pandai. 
12) Kecemasan yang berlebihan akan menimbulkan kesulitan belajar. 






14) Apabila tugas tidak terlalu sukar dan tidak ada maka frustasi secara 
cepat menuju ke demoralisasi. 
15) Setiap siswa mempunyai tingkat-tingkat toleransi yang berlainan. 
16) Tekanan kelompok siswa kebanyakan lebih efektif dalam motivasi 
daripada tekanan dari orang dewasa. 
17) Motivasi yang besar erat hubungannya dengan kreatifitas siswa.27   
Haryu Islamuddin mengemukakan beberapa prinsip motivasi  belajar 
adalah sebagai berikut: 
1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar. 
2) Motivasi intrinsic lebih utama daripada motivasi ekstrinsik. 
3) Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman. 
4) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar. 
5) Motivasi dapat memupuk optimism dalam belajar. 
6) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar.28 
 
Guru harus senantiasa memperhatikan prinsip-prinsip untuk 
memotivasi belajar siswa, karena setiap siswa itu memiliki motivasi serta 
kondisi psikologis yang berbeda-beda. 
g. Cara Membangun Motivasi Belajar 
Sebagai seorang guru tentunya memiliki banyak cara untuk 
membangun motivasi belajar siswa, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Menjelaskan tujuan belajar kepada siswa. 
2) Memberi hadiah atas keberhasilan yang di raih oleh siswa. 
3) Membuka ajang saing atau kompetisi antar siswa. 
4) Memberi pujian. 
5) Memberi hukuman. 
6) Membangkitkan dorongan. 
7) Membangun kebiasaan belajar. 
8) Membantu kesulitan belajar. 
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9) Menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran. 





Menurut Oemar Hamalik, cara-cara yang bisa dilakukan untuk 
menggerakkan motivasi belajar siswa adalah sebagai berikut: 
1) Memberi angka. 
2) Pujian. 
3) Hadiah. 
4) Kerja kelompok. 
5) Persaingan. 
6) Tujuan dan level of aspiration. 
7) Sarkasme. 
8) Penilaian. 
9) Karyawisata dan eksekusi. 
10) Film pendidikan. 
11) Belajar melalui radio.30 
 
Menurut Gege dan Berliner dalam buku Slameto menyarankan 
sejumlah cara untuk membangkitkan motivasi belajar adalah sebagai 
berikut: 
1) Pergunakan pujian verbal. 
2) Pergunakan tes dalam nilai secara bijaksana. 
3) Bangkitkan rasa ingin tahu siswa dengan keinginannya untuk 
mengadakan eksplorasi. 
4) Untuk tetap mendapatkan perhatian, sekali-kali guru dapat 
melakukan hal-hal yang luar biasa, misalnya meminta siswa 
menyusun soal-soal tes dan sebaginya. 
5) Meransang hasrat siswa dengan jalan memberikan pada siswa sedikit 
contoh hadiah yang akan diterimanya bila ia berusaha untuk belajar. 
6) Agar siswa lebih mudah memahami bahan pelajaran, pergunakan 
materi-materi yang sudah dikenal sebagai contoh. 
7) Terapkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam konteks yang 
unik dan luar biasa. 
8) Minta pada siswa untuk mempergunakan hal-hal yang sudah 
dipelajari sebelumnya. 
9) Pergunakan simulasi dan permainan. 
10) Perkecil daya tarik system motivasi yang bertentangan. 
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11) Perkecil konsekuensi-konsekuensi yang tidak menyenangkan dari 
keterlibatan siswa. 
12) Guru perlu memahami dan mengawasi suasan sosial di lingkungan 
sekolah, karena hal ini besar pengaruhnya terhadap diri siswa.  
13) Guru perlu memahami hubungan kekuasaan antara guru dan siswa, 
seseorang akan dapat mempengaruhi motivasi orang lain bila ia 




Motivasi belajar siswa yang sudah tertanam dengan baik harus 
dipertahankan agar siswa senantiasa mudah mencapai tujuannya dalam 
belajar. Dalam hal ini, guru juga harus mampu membantu siswa agar bisa 
membuat mereka tetap termotivasi untuk belajar. 
2. Interaksi Edukatif 
a. Pengertian Interaksi Edukatif  
Menurut Suryosubruto interaksi edukatif adalah suatu hubungan 
timbal balik antara guru (pendidik) dan siswa (murid), dalam suatu sistem 




Menurut Sardiman A.M interaksi edukatif adalah interaksi yang 
berlangsung dalam satu ikatan untuk tujuan pendidikan dan pengajaran. 
Oleh karena itu, interaksi edukatif harus dibedakan dengan bentuk interaksi 
yang lain. Dengan kata lain apa yang dimaksud dengan interaksi edukatif, 
secara  khusus adalah interaksi belajar mengajar. Interaksi belajar mengajar 
mengandung suatu arti adanya kegiatan interaksi antara guru dan siswa. 
Dalam interaksi edukatif, guru harus mampu memberikan dan 
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mengembangkan motivasi serta reinforcement kepada siswa agar dapat 
melakukan kegiatan belajar secara optimal.
33
 
Interaksi yang dikatakan sebagai interaksi edukatif, apabila secara 
sadar mempunyai tujuan untuk mendidik, untuk mengantarkan siswa 
kearah kedewasaanya. Jadi dalam hal ini yang penting bukan bentuk 
interaksinya, tetapi yang pokok adalah maksud atau tujuan berlangsungnya 
interaksi itu sendiri. Karena tujuan yang menjadi hal yang pokok, kegiatan 
interaksi itu memang direncanai atau disengaja.
34
 
Dari beberapa pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwasanya 
interaksi edukatif guru dengan siswa adalah proses hubungan timbal balik 
(feed back) yang sifatnya komunikatif antara guru dengan siswa yang 
berlangsung dalam ikatan tujuan pendidikan, dan bersifat edukatif, 
dilakukan dengan sengaja, direncanakan, serta memiliki tujuan tertentu. 
Dengan demikian, Interaksi edukatif harus ada dua unsur utama yang harus 
hadir dalam situasi yang disengaja, yaitu guru dan siswa. Oleh sebab itu 
diperlukan seorang guru yang mampu menciptakan interaksi edukatif yang 
kondusif agar bisa membantu siswa dalam mencapai hasil belajar. 
b. Ciri-Ciri Interaksi Edukatif 
Menurut Djamarah ciri-ciri interaksi edukatif adalah: 
1) Interaksi edukatif mempunyai tujuan. Tujuan dalan interaksi edukatif 
adalah untuk membantu anak didik dalam suatu perkembangan tertentu. 
Inilah yang dimaksud interaksi edukatif sadar akan tujuan, dengan 
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menempatkan anak didik sebagai pusat perhatian, sedangkan unsur 
lainnya sebagai pengantar dan pendukung. 
2) Interaksi edukatif mempunyai prosedur yang direncanakan untuk 
mencapai tujuan. Agar dapat mencapai tujuan secara optimal, maka 
dalam melakukan interaksi perlu ada prosedur atau langkah-langkah 
sistematik dan relevan. Untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yang 
satu dengan yang lain, mungkin akan membutuhkan prosedur dan desain 
yang berbeda-beda. 
3) Interaksi edukatif ditandai dengan penggarapan materi khusus. Dalam 
hal materi harus didesain sedemikian rupa, sehingga cocok untuk 
mencapai tujuan. Dalam hal ini perlu memperhatikan komponen-
komponen pengajaran yang lain. Materi harus sudah didesain dan 
disiapkan sebelum berlangsungnya interaksi edukatif. 
4) Ditandai dengan aktivitas anak didik. Sebagai konsekuensi, bahwa anak 
didik merupakan sentral, maka aktivitas anak didik merupakan syarat 
mutlak bagi berlangsungnya interaksi edukatif. Aktivitas anak didik 
dalam hal ini baik secara fisik  maupun mental aktif. 
5) Guru berperan sebagai pembimbing. Dalam peranannya sebagai 
pembimbing, guru harus berupaya menghidupkan dan memberikan 
motivasi agar terjadi proses interaksi edukatif yang kondusif. Guru harus 
siap sebagai mediator dalam segala situasi proses interaksi edukatif, 






tingkah lakunya oleh anak didik. Guru sebagai desainer akan memimpin 
terjadinya interaksi edukatif. 
6) Interaksi edukatif membutuhkan disiplin. Disiplin dalam interaksi 
edukatif diartikan sebagai suatu pola tingkah laku yang diatur menurut 
ketentuan yang sudah ditaati dengan sadar oleh pihak guru maupun 
pihak anak didik. Mekanisme konkret dari ketaatan pada ketentuan atau 
tata tertib itu akan terlihat dari pelaksanaan prosedur. Jadi, langkah-
langkah yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang sudah 
digariskan. Penyimpangan dari prosedur, berarti suatu indikator 
pelanggaran disiplin. 
7) Mempunyai batas waktu. Untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu 
dalam sistem berkelas (kelompok anak didik), batas waktu menjadi salah 
satu ciri yang tidak bisa ditinggalkan. Setiap tujuan akan diberikan 
waktu, kapan tujuan harus sudah tercapai. 
8) Diakhiri dengan evaluasi. Dari seluruh kegiatan tersebut, masalah 
evaluasi merupakan bagian penting yang tidak bisa diabaikan. Evaluasi 
harus guru lakukan untuk mengetahui tercapai atau tidak tujuan 
pengajaran yang  telah ditentukan.
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Ahmad Rohani mengemukakan ciri-ciri interaksi edukatif adalah 
sebagai berikut: 
1) Ada tujuan yang akan dicapai  
2) Ada bahan yang mengisi proses 
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3) Ada guru yang melaksanakan 
4) Ada siswa yang aktif mengalami 
5) Ada metode tertentu untuk mencapai tujuan 
6) Proses interaksi tersebut berlangsung dalam ikatan situsional.36 
Secara rinci Sardiman mengemukakan bahwa dalam proses 
interaksi edukatif paling tidak memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Ada tujuan yang ingin dicapai 
2) Ada bahan/pesan yang menjadi isi interaksi 
3) Ada siswa yang aktif mengalami 
4) Ada guru yang melaksanakan 
5) Ada metode untuk mencapai tujuan  
6) Ada situasi yang memungkinkan proses belajar mengajar berjalan 
dengan baik. 
7) Ada penilaian terhadap hasil interaksi.37 
Berdasarkan teori-teori di atas, penulis menyimpulkan bahwa 
interaksi edukatif memiliki ciri-ciri diantaranya adalah adanya tujuan yang 
ingin di capai, ada bahan/pesan yang menjadi isi interaksi, ada guru yang 
melaksanakan, ada siswa yang aktif mengalami, ada metode, ada situasi 
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c. Komponen-komponen Interaksi Edukatif 
Komponen interaksi edukatif menurut Djamarah adalah: 
1) Tujuan 
Kegiatan yang tidak pernah absen dari agenda kegiatan guru 
dalam memprogramkan kegiatan pengajaran adalah pembuatan tujuan 
pembelajaran. Tujuan dapat memberikan arah yang jelas dan pasti ke 
mana kegiatan pembelajaran akan dibawa oleh guru. Di dalam tujuan 
pembelajaran terhimpun sejumlah norma yang akan ditanamkan ke 
dalam diri setiap siswa. Tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran, 
bisa dilihat dari penguasaan siswa terhadap bahan yang diberikan 
selama kegiatan interaksi edukatif  berlangsung. 
2) Bahan Pelajaran 
Bahan adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses 
interaksi edukatif. Tanpa bahan pelajaran proses interaksi edukatif 
tidak akan berjalan. Karena itu, guru yang akan mengajar harus 
mempelajari dan mempersiapkan bahan pelajaran yang akan 
disampaikan kepada anak didik. Guru harus menguasai bahan 
pelajaran pokok dan bahan pelajaran penunjang. Bahan pelajaran 
pokok yaitu bahan yang terkait dengan mata pelajaran yang dipegang 
guru sesuai dengan profesinya, sedangkan bahan pelajaran penunjang 
adalah bahan pelajaran yang dapat membuka wawasan guru agar 







3) Kegiatan Belajar Mengajar 
Guru dan anak didik melakukan kegiatan belajar mengajar untuk 
bersama-sama mencapai tujuan pembelajaran. Aktivitas optimal 
belajar siswa sangat menentukan kualitas interaksi yang terjadi di 
dalam kelas. Dengan demikian, kegiatan belajar mengajar sangat 
ditentukan dari baik tidaknya program pengajaran yang telah 
direncanakan dan akan mempengaruhi tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 
4) Metode 
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode 
diperlukan oleh guru kepentingan pembelajaran. Dalam melaksanakan 
tugas guru sangat jarang menggunakan satu metode. Karena 
karakteristik metode yang memiliki kelebihan dan kelemahan 
menuntut guru untuk menggunkan metode yang bervariasi. 
5) Alat 
Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran. Dalam interaksi edukatif dapat 
menggunakan alat berupa nonmaterial maupun alat material. Alat 
nonmaterial dapat berupa suruhan, perintah, larangan, nasehat, dan 
sebagainya. Sedangkan alat material merupakan alat bantu pengajaran 







6) Sumber Pelajaran 
Sumber belajar sesungguhnya banyak sekali, ada di mana-mana: 
di sekolah, di halaman, di pusat kota, di pedesaan, dan sebagainya. 
Pemanfaatan sumber-sumber pengajaran tersebut tergantung pada 
kreativitas guru, waktu, biaya, serta kebijakan-kebijakan lainnya. 
Segala sesuatu dapat dipergunakan sebagai sumber belajar sesuai 
kepentingan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
7) Evaluasi 
Evaluasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan data tentang sejauh mana keberhasilan anak didik dalam 
belajar dan keberhasilan guru dalam mengajar. Pelaksanaan evaluasi 
dilakukan oleh guru dengan memakai seperangkat instrumen penggali 
data seperti tes perbuatan, tes tertulis, dan tes lisan. Oleh karenanya 
menurut Edwind Wand dan W. Brown, bahwa evaluasi adalah suatu 
tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu.
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Suryosubroto mengemukakan beberapa komponen interaksi 
edukatif adalah sebagai berikut: 
1) Tujuan intruksional 
Tujuan intruksional ini yang pertamakali harus dirumuskan. 
Sebab tanpa tujuan yang jelas, proses interaksi ini bertujuan untuk 
menetapkan kemanakah tujuan pengajaran itu diarahkan. 
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2) Bahan pelajaran (materi) 
Setelah tujuan intruksional dirumuskan, harus diikuti langkah 
pemilihan bahan pelajaran  yang sesuai dengan kondisi tingkatan siswa 
yang akan menerima pelajaran. 
3) Metode dan alat dalam interaksi 
Komponen ini merupakan alat yang harus dipilah dan 
dipergunakan guru dalam menyampaikan bahan pelajaran dalam 
rangkamencapai tujuan yang telah durumuskan. Komponen ini disebut 
juga metode dan alat pembantu pengajaran untuk menunjang 
terciptanya tujuan. 
4) Sarana 
Komponen ini sangat penting juga dalam rangka menciptakan 
interaksi, sebab interaksi hanya mungkin terjadi bila adasarana waktu, 
saranatempat, dan sarana-sarana lainnya. 
5) Evaluasi 
Evaluasi ini perlu dilakukan sebab untuk melihat sejauh 
manakah bahan yang diberikan kepada siswa dengan metode tertentu 




Menurut Martini Yamin komponen interaksi edukatif 
adalah sebagai berikut: 
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1) Adanya indikator yang hendak dicapai 
2) Ada materi pokok (pesan) yang menjadi muatan interaksi 
3) Ada penjajakan kemampuan awal yang dimiliki siswa 
4) Ada siswa yang aktif 
5) Ada guru yang berperan sebagai fasilitator 
6) Ada singkronisasi metode 
7) Ada situasi dan lingkungan yang mendukung sehinggaterjadi 
proses pembelajaran 
8) Ada beberapa tagihan kompetensi terhadap hasil interaksi.40 
Penulis menyimpulkan bahwasanya interaksi edukatif ditandai 
dengan adanya tujuan yang akan dicapai, adanya mediator yang 
menyampaikan interaksi kepada tujuan yang akan dicapai, ada siswa yang 
aktif dalam berlangsungnya interaksi edukatif, serta adanya bahan yang 
menjadi isi dari interaksi edukatif yang dilakukan guru dan siswa sesuai 
dengan prosedurnya. 
d. Indikator dalam Interaksi Edukatif 
Interaksi edukatif terdiri dari dua unsur didalamnya yaitu unsur guru 
dan siswa yang harus aktif, tidak mungkin terjadi proses interaksi edukatif 
bila hanya satu unsur yang aktif. Aktif dalam artian sikap, mental dan 
perbuatan. Ada tiga indikator komunikasi antara guru dan siswa dalam 
proses interaksi edukatif diantaranya adalah sebagai berikut: 
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1) Komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arah 
Pola komunikasi sebagai aksi atau satu arah ini 
menempatkan guru sebagai pemberi aksi dan siswa sebagai 
penerima aksi. Guru aktif, dan siswa pasif. Dalam pola komunikasi 
ini, mengajar dipandang sebagai kegiatan menyampaikan bahan 
pelajaran. 
2) Pola komunikasi dua arah 
Pola komunikasi dua arah, guru berperan sebagai pemberi 
aksi dan menerima aksi demikian pula halnya siswa, bisa sebagai 
penerima aksi bisa pula sebagai pemberi aksi. Antara guru dan 
siswa akan terjadi dialog atau ada balikan (feedback) bagi guru. 
3) Pola komunikasi banyak arah 
Pola komunikasi banyak arah, komunikasi tidak hanya 
terjadi antara guru dan siswa. Siswa dituntut lebih aktif daripada 
guru, seperti halnya guru, dapat berfungsi sebagai sumber belajar 
bagi siswa. Dalam pola komunikasi ini ada balikan bagi guru dan 
siswa saling belajar satu sama lain.
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Menurut Drs. Moh. Uzer Usman pola komunikasi antara guru dan 
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1) Pola interaksi sebagai aksi (satu arah). 
2) Pola interaksi guru ke siswa dan siswa ke guru: dalam interaksi ini 
ada balikan  atau feedback bagi guru dan tidak ada interaksi antar 
siswa. 
3) Pola interaksi guru ke siswa, siswa ke guru, dan siswa ke siswa: 
dalam interaksi ini terdapat balikan bagi guru dan siswa saling 
belajar satu sama lain.
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Menurut Suyanto dan Asep Jihad pola komunikasi antara guru dan 
siswa dalam interaksi edukatif diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Pola komunikasi searah: kegaiatan komunikasi hanyaterdiri dari 
guru ke siswa. Tipe ini memiliki ciri-ciri yaitu guru sebagai 
komunikator, kadar aktivitas siswa rendah, dan siswa sebagai 
komunikannya. 
2) Pola komunikasi dua arah: Kegiatan komunikasi terjadi jika 
terdapat komunikasi antara guru ke siswa dan siswa ke guru. Tipe 
ini memiliki ciri-ciri yaitu kegiatan siswa sudah mulai tampak, guru 
dan siswa dapat bertindak sebagai komunikator. Berdasarkan hal 
tersebut, posisi guru dan siswa sama-sama sebagai subjek belajar. 
Guru tidak lagi menjadi subjek yang paling berkuasa dalam 
mentransfer ilmu akan tetapi siswa juga memiliki peran dalam 
mentransfer ilmu kepada guru melalui kegiatan diskusi guru dan 
siswa. 
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3) Pola komunikasi banyak arah: kegaiatan komunikasi terjadi jika 
terjalin komunikasi antara guru ke siswa, siswa ke guru, dan siswa 
ke siswa. Tipe komunikasi ini memiliki ciri-ciri yaitu kadar 
keaktifan siswa tinggi, guru dan siswa dapat bertindak sebagai 
komunikator, dan proses pembelajaran bervariasi.
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Berdasarkan teori di atas, penulis simpulkan bahwa pola komunikasi 
dalam interaksi ed ukatif terdiri dari pola komunikasi satu arah, pola 
komunikasi dua arah dan pola komunikasi banyak arah. 
e. Prinsip-Prinsip Interaksi Edukatif 
Prinsip-prinsip ini diharapkan mampu menjembatani dan 
memecahkan berbagai masalah yang dihadapi guru dalam kegiatan 
menciptakan interaksi edukatif. Prinsip-prinsip interaksi edukatif adalah 
sebagai berikut: 
1) Prinsip motivasi: motivasi siswa untuk menerima pelajaran 
berbeda-beda. Hal ini perlu disadari guru agar dapat memberikan 
motivasi bervariasi kepada siswa. 
2) Prinsip berangkat dari persepsi yang dimiliki: setiap siswa memiliki 
latar belakang pengalaman dan pengetahuan yang berbeda-beda. 
Penjelasan yang disampaikan guru sebaiknya mengaitkan 
pengetahuan dan pengelaman siswa sehingga akan memudahkan 
mereka menanggapi dan memahami pengalaman yang baru dan 
bahkan membuat siswa mudah memusatkan perhatian. Oleh karena 
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itu, sebaiknya guru memperhatikan pengalaman dan pengetahuan 
siswa yang didapatinya dari kehidupan sehari-hari, demi 
kepentingan interaksi edukatif yang optimal. 
3) Prinsip mengarah pada titik pusat perhatian tertentu atau fokus 
tertentu: titik pusat (fokus) akan membatasi keluasan dan 
kedalaman tujuan belajar serta akan memberikan arah kepada 
tujuannya. 
4) Prinsip keterpaduan: keterkaitan antara satu tema dengan tema 
yang lain, atau keterkaitan antara satu pokok bahasan dengan 
pokok bahasan lainnya dalam kegiatan dalam kegiatan  
pembelajaran yang dilaksanakan. 
5) Prinsip pemecahan masalah yang dihadapi: dalam kegiatan 
interaksi edukatif, guru perlu menciptakan suatu masalah untuk 
dipecahkan oleh siswa di kelas. Salah satu indikator kepandaian 
siswa banyak ditentukan oleh kemampuan siswa untuk 
memecahkan masalah yang dihadapinya. Pemecahan masalah dapat 
mendorong siswa untuk lebih tegar dalam menghadapi berbagai 
masalah belajar. Siswa yang terbiasa dihadapkan pada masalah dan 
berusaha memecahkannya akan cepat tanggap dan kreatif. 
6) Prinsip mencari, menemukan, dan mengembangkan sendiri: 
lingkungan harus diciptakan untuk menunjang potensi. Guru 
sebaiknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari 






7) Prinsip belajar sambil bekerja: belajar sambil melakukan aktivitas 
akan lebih banyak memberikan hasil bagi siswa sebab pemahaman 
yang didapat siswa lebih bertahan lama tersimpan dalam diri siswa 
menimbulkan kesan yang lebih permanen dalam diri siswa. 
8) Prinsip hubungan sosial: siswa juga perlu dilatih bagaimana 
membina hubungan  sosial dengan teman-temannya, dengan guru 
dan juga orang-orang yang terdapat di sekolah. 
9) Prinsip perbedaan individual: setiap siswa adalah unik dan berbeda 
sifatnya. Dalam hal ini guru harus peka melihat perbedaan sifat-
sifat dari semua siswa secara individual, sehingga dapat 




Berdasarkan teori di atas, dapat penulis simpulkan interaksi edukatif 
memiliki prinsip-prinsip di antaranya adalah prinsip motivasi, prinsip 
berangkat dari persepsi yang dimiliki, prinsip mengarah kepada titik pusat 
perhatian tertentu atau fokus tertentu, prinsip keterpaduan, prinsip 
pemecahan masalah yang dihadapi, prinsip mencari, menemukan, dan 
mengembangkan sendiri, prinsip belajar sambil bekerja, prinsip hubungan 
sosial, dan prinsip perbedaan individual. 
f. Tujuan Interaksi Edukatif 
Interaksi edukatif bertujuan agar siswa menjadi manusia yang dewasa 
susila, dalam artian terjadi perubahan dalam diri siswa setelah melakukan 
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kegaiatan belajar. Dalam interaksi edukatif, tujuan sangat berarti penting, 
karena tanpa tujuan kegaiatan yang telah dilakukan akan kurang bermakna. 
Dalam hal ini, tujuan dapat memberikan arah kegaiatan yang jelas. 
Tujuan dalam pendidikan  dan pengajaran adalah suatu cita-cita yang 
bernilai normatif. Dengan kata lain dalam tujuan terdapat sejumlah nilai 
yang harus ditanamkan kepada siswa. Nilai-nilai itu nantinya akan 
mewarnai cara siswa bersikap dan berbuat dalam lingkungan sosialnya, 
baik di sekolah maupun di luar sekolah. Oleh sebab itu, guru hendaknya 
merumuskan tujuan pembelajaran sebelum melaksanakan tugas mengajar di 
kelas. Dengan demikian akan memudahkan guru dalam menyeleksi bahan 
pengajaran yang akan disampaikan ke siswa. Penyeleksian ini harus sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Bila bahan pengajaran bertentangan 




Berdasarkan teori di atas, dapat penulis simpulkan bahwa tujuan 
interaksi edukatif antara guru dan siswa merupakan titik temu dan bersifat 
mengikat sertamengarahkan aktivitas dari kedua belah pihak. 
g. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Interaksi Edukatif 
Faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi edukatif menurut Ahmad 
Rohani adalah sebagai berikut: 
1) Faktor tujuan. 
2) Faktor bahan/materi/isi. 
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3) Faktor guru dan siswa. 
4) Faktor metode. 
5) Faktor situasi.46 
Menurut Hamid Darmadi, faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi 
edukatif adalah sebagai berikut: 
1) Guru. 
2) Siswa. 
3) Tujuan pembelajaran. 
4) Materi/ isi pelajaran. 
5) Metode penyajian. 
6) Media yang digunakan. 
7) Situasi dan kondisi kelas. 
8) Situasi evaluasi.47 
Berdasarkan teori di atas, dapat penulis simpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi interaksi edukatif diantaranya yaitu faktor 
tujuan, faktor bahan/materi/isi, faktor guru dan peserta didik, faktor 
metode, faktor evaluasi dan faktor situasi. 
h. Peran Guru dalam Interaksi Edukatif 
Sebagai pendidik, guru mempunyai banyak peranan dalam mendidik 
siswanya. Adapun peranan guru yang diharapkan dalam interaksi edukatif 
adalah sebagai berikut: 
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1) Korektor, guru harus bisa membedakan mana nilai yang baik dan 
mana nilai yang buruk. Kedua nilai ini mungkin telah ada dalam diri 
siswa, bahkan telah mempengaruhinya sebelum siswa tersebut 
masuk sekolah. Dari nilai-nilai yang tertanam dalam diri siswa 
tersebut, guru harus bisa mempertahankan nila-nilai yang baik dan 
menyingkirkan nilai-nilai yang buruk dari jiwa dan watak siswa. Jika 
guru membiarkannya, berarti guru telah mengabaikan peranannya 
sebagai seorang korektor, yang menilai dan mengoreksi semua sikap, 
tingkah laku, dan perbuatan siswanya. Koreksi yang dilakukan oleh 
guru ini tidak hanya di sekolah saja, tetapi di luar sekolahpun harus 
dilakukan. 
2) Inspirator, guru harus dapat memberikan ilham yang baik dari 
kemajuan belajar siswa. Guru harus dapat memberikan petunjuk 
bagaimana cara belajar yang baik. Petunjuk ini tidak harus bertolak 
dari teori-teori belajar, tetapi dari pengalaman juga bisa dijadikan 
petunjuk bagaimana cara belajar yang baik.  
3) Informator, guru harus dapat memberikan informasi perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, selain sejumlah bahan pelajaran 
untuk setiap mata pelajaran yang telah diprogramkan dalam 
kurikulum. Untuk menjadi informator yang baik dan efektif, guru 
harus menguasai bahasa sebagai kuncinya, selain itu juga harus 






Sebagai informator yang baik, guru harus bisa memahami kebutuhan 
siswa dan mengabdi untuk siswa. 
4) Organisator, pada bidang ini guru memiliki kegiatan pengelolaan 
kegiatan akademik, menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalender 
akademik, dan sebagainya. Semua itu harus dilakukan agar 
tercapainya efektifitas dan efisiensi dalam belajar pada diri siswa. 
5) Motivator, guru hendaknya bisa mendorong siswa agar bergairah dan 
aktif belajar. Dalam memberikan motivasi belajar kepada siswa, guru 
dapat menganalisis hal-hal yang melatarbelakangi siswa malas 
belajar dan prestasi siswa yang menurun. Motivasi dapat efektif bila 
dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan siswa, 
penganekaragaman cara belajar, memberikan penguatan, dan 
sebagainya. 
6) Initiator, guru harus dapat menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam 
pendidikan dan pengajaran. Proses interaksi edukatif harus diperbaiki 
sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang 
pendidikan. Guru harus menjadikan dunia pendidikan, khususnya 
interaksi edukatif agar lebih baik dari dulu. Bukan hanya sekedar 
mengikuti, tetapi juga mencetuskan ide-ide inovasi bagi kemajuan 
pendidikan dan pengajaran. 
7) Fasilitator, guru harus dapat memberikan fasilitas yang memberikan 
kemudahan bagi kegiatan belajar siswa. Karena kurangnya fasilitas 






bagaimana menyediakan fasilitas dalam belajar sudah menjadi tugas 
guru, sehingga tercipta lingkungan belajar yang menyenangkan bagi 
siswa. 
8) Pembimbing, kehadiran guru di sekolah adalah untuk membimbing 
siswa menjadi manusia yang susila dan cakap. Karena tanpa 
bimbingan, siswa akan mengalami kesulitan dalam menghadapi 
pekembangan dirinya, yang hal ini menyebabkan siswa lebih banyak 
bergantung pada bantuan guru. 
9) Demonstrator, guru harus bisa berusaha membantu siswa yang sukar 
dalam memahami pelajaran, dengan cara memperagakan apa yang 
diajarkan secara didagtis, sehingga apa yang diinginkan guru sejalan 
dengan pemahaman siswa, tidak terjadi kesalahan pengertian antara 
guru dengan siswa. Karena dalam interaksi edukatif, tidak semua 
bahan pelajaran bisa dipahami oleh siswa. 
10) Pengelola kelas, guru hendaknya dapat mengelola kelas dengan baik, 
kelas yang dikelola dengan baik akan menunjang jalanya interaksi 
edukatif. Sebaliknya, kelas yang tidak dikelola dengan baik akan 
menghambat kegiatan pengajaran. Siswa akan merasa bosan berada 
terlalu lama di dalam kelas. Hal ini akan berakibat menganggu 
jalannya proses interaksi edukatif. 
11) Mediator, guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang 
cukup tentang media pendidikan dalam berbagai bentuk dan 






Dalam proses interaksi edukatif, media berfungsi sebagai alat 
komunikasi yang efektif. Sebagai mediator, guru dapat diartikan 
sebagai penengah dalam proses pembelajaran. Dalam diskusi, guru 
dapat berperan sebagai penengah, dan sebagai pengatur jalannya 
diskusi. 
12) Supervisor, guru hendaknya dapat membantu, memperbaiki, dan 
menilai secara kritis terhadap proses pengajaran. Guru harus 
menguasai teknik-teknik supervise dengan baik agar dapat 
melakukan perbaikan terhadap situasi belajar mengajar menjadi lebih 
baik. 
13) Evaluator, guru harus menjadi seorang evaluator yang baik dan jujur, 
dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek intrinsik dan 
ekstrinsik. Sebagai evaluator, guru tidak hanya menilai hasil 
pengajaran, tetapi juga menilai proses pengajaran. Dari kedua 
kegiatan ini akan mendapatkan umpan balik tentang pelaksanaan 
interaksi edukatif yang telah dilakukan.
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Tohirin mengemukakan beberapa peran guru dalam pengajaran 
adalah sebagai berikut: 
1) Model teladan, artinya guru senantiasa memberikan rasa 
keselamatan bagi setiap siswanya. 
2) Seorang yang pakar dalam bidangnya, artinya ia menguasai bahan 
yang akan diajarkannya. 
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3) Penegak disiplin, yaitu guru harus menjaga agar seluruh siswanya 
menegakkan disiplin dan ia pun terlebih dahulu harus memberikan 
contoh tentang kedisiplinan kepada seluruh siswanya. 
4) Innovator, yaitu orang yang mampu menciptakan suatu pembaruan 
untuk mencapai sesuatu yang lebih baik.
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Guru memiliki banyak peranan dalam melakukan interaksi edukatif 
saat pembelajaran. Guru harus mampu memerankan perannya dalam 
mengajar sehingga terjadi interaksi edukatif yang baik dalam pembelajaran 
serta akan memudahkan dalam mencapai tujuan pembelajaran.  
3. Pengaruh Interaksi Edukatif Terhadap Motivasi Belajar Siswa 
Interaksi edukatif merupakan suatu proses hubungan timbal balik yang 
memiliki tujuan tertentu, yakni untuk mendewasakan siswa agar nantinya 
dapat berdiri sendiri, dapat menemukan jati dirinya secara utuh. Menurut 
Sardiman A.M, dalam rangka memberikan motivasi kearah yang dicita-
citakan, hubungan guru dan siswa harus bersifat edukatif.
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Syaiful Bahri Djamarah berpendapat bahwa dalam interaksi edukatif, 
setiap saat guru harus bertindak sebagai motivator, karena di dalam interaksi 
edukatif tidak mustahil ada siswa yang malas belajar dan sebagainya. Peran 
guru sebagai motivator sangat penting dalam interaksi edukatif, karena 
menyangkut esensi pekerjaan mendidik yang membutuhkan kemahiran sosial, 
menyangkut performance dalam personalisasi dan sosialisai diri.
51
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B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh beberapa orang 
terdahulu sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Munawaroh jurusan Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial Program Studi Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan tahun 2011 dengan judul “Pengaruh Kemempuan Guru 
Menciptakan Interaksi dalam Pembelajaran Terhadap Keaktifan Siswa pada 
Mata Pelajaran Ekonomi di Madrasah Aliyah Darel Hikmah Pekanbaru” 
dengan hasil terdapat pengaruh yang signifikan. Diman ro > rt baik pada taraf 
signifikan 5% maupun 1%. 0,217 < 0,751 > 0,283.  
Pada penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Kemempuan Guru Menciptakan Interaksi dalam Pembelajaran 
Terhadap Keaktifan Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Madrasah 
Aliyah Darel Hikmah Pekanbaru.
52
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Zumanila jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan tahun 2013 
dengan judul “Pengaruh Keterampilan Guru dalam Mengadakan Variasi 
Terhadap Motivasi Siswa dalam Proses Pembelajaran di Madrasah 
Ibtidaiyah 02 Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir” dengan 
hasil diperoleh harga phi > dari rt (tabel) baik pada taraf signifikan 5% maupun 
1%, yaitu 0,205 < 0,591 > 0,283. Dengan demikian dapat disimpulkan 
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bahwa ada pengaruh keterampilan guru mengadakan variasi terhadap 
motivasi siswa dalam proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah 02 
Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri hilir.
53
 
Penelitian yang dilakukan oleh Munawaroh dan Zumanila relevan 
dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti, namun mempunyai 
perbedaan pada masing-masing variabelnya serta lokasi penelitian. Adapun 
variabel X penelitian ini adalah Interaksi Edukatif, sedangkan variabel Y 
nya adalah Motivasi Belajar Siswa dengan lokasi penelitian di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru. 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah petunjuk pelaksaan bagaimana caranya 
mengukur variabel yang akan diteliti,agar variabel dapat diukur dan diamati maka 
setiap konsep yang ada adalam indikator harus dioperasikan dalam defenisi 
konsep operasional. 
a. Komunikasi satu arah 
1) Interakasi guru kepada siswa 
1. Guru Ekonomi menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa. 
2. Guru Ekonomi menyampaian materi pelajaran dengan bahasa yang 
jelas dan mudah dipahami siswa. 
3. Guru Ekonomi menegur siswa yang tidur saat pembelajaran 
berlangsung. 
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4. Guru Ekonomi menutup pembelajaran dengan menyimpulkan materi. 
b. Komunikasi dua arah 
1) Interaksi guru kepada siswa 
1. Guru Ekonomi memberikan pertanyaan kepada siswa terkait materi 
ekonomi yang sedang dipelajari. 
2. Guru Ekonomi meminta pendapat siswa terkait materi yang sedang 
dipelajari. 
3. Guru Ekonomi memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya terkait materi yang sedang dipelajari. 
4. Guru Ekonomi meminta siswa untuk mencatat point penting terkait 
materi yang sedang dipelajari. 
5. Guru Ekonomi meminta siswa untuk membuat tugas terkait materi 
yang sedang dipelajari. 
2) Interaksi siswa kepada guru 
1. Siswa  menjawab pertanyaan guru terkait materi yang sedang 
dipealajari. 
2. Siswa mengemukakan pendapatnya terkait materi yang sedang 
dipelajari. 
3. Siswa bertanya kepada guru apabila masih ada materi yang belum 
dipahami. 







5. Siswa membuat tugas yang diberikan guru terkait materi yang 
sedang dipelajari. 
c. Komunikasi banyak arah 
1) Interaksi guru kepada siswa 
1.  Guru Ekonomi meminta siswa diskusi kelompok 
2. Guru Ekonomi meminta siswa menyelesaikan tugas soal didalam 
kelompok masing-masing. 
2) Interaksi siswa kepada guru 
1. Siswa  melaksanakan diskusi kelompok 
2. Siswa mengerjakan tugas soal yang diberikan guru didalam 
kelompok masing-masing 
3) Interaksi siswa kepada siswa 
1. Siswa bekerjasama dalam berdiskusi kelompok 
2. Siswa  bekerjasama menyelesaikan tugas soal dengan teman-teman 
satu kelompok. 
Untuk mengukur motivasi belajar siswa penulis mengunakan Indikator 
motivasi belajar siswa (Variabel Y) yang dikemukan oleh sardiman penulis adalah 
sebagai berikut: 
a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang 
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai) 
1. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru sampai selesai. 
2. Siswa bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas. 






4. Siswa mengerjakan tugas dengan teliti. 
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan 
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas 
dengan prestasi yang dicapainya). 
1. Siswa mengerjakan tugas tepat waktu. 
2. Siswa punya semangat yang tinggi untuk belajar. 
3. Siswa belajar sendiri tanpa menunggu diperintahkan. 
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah. 
1. Siswa memperhatikan dan konsentrasi saat guru menjelaskan pelajaran. 
2. Siswa mempunyai keinginan yang kuat untuk mendalami materi 
pelajaran. 
d. Lebih senang bekerja mandiri. 
1. Siswa punya rasa ingin tahu yang tinggi terhadap pelajaran. 
2. Siswa punya keinginan yang tinggi untuk berpartisispasi dalam 
pembelajaran. 
3. Siswa punya jadwal belajar sendiri di rumah. 
4. Siswa senang mengerjakan tugas sendiri. 
5. Siswa mampu menyelesaikan tugas tanpa bantuan teman. 
e. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu). 
1. Siswa mempunyai gagasan-gagasan baru dalam belajar. 








f. Tidak mudah melepaskan hal yang sudah diyakini itu 
1. Siswa konsisten dengan pendapat yang yakininya benar. 
2. Siswa tidak mudah dipengaruhi oleh teman. 
g. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal 
1. Siswa senang mencari dan menyelesaikan masalah soal-soal dalam 
pembelajaran. 
2. Siswa senang mengerjakan soal-soal pelajaran. 
 
D. Asumsi Dasar dan Hipotesis 
1. Asumsi dasar 
a. Motivasi belajar siswa bervariasi. 
b. Interaksi edukatif berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 
c. Semakin baik interaksi edukatif, semakin tinggi motivasi belajar siswa, 
dan sebaliknya semakin kurang baik interaksi edukatif, maka motivasi 
belajar siswa rendah. 
2. Hipotesis 
Ha: Ada pengaruh yang signifikan antara interaksi edukatif terhadap 
motivasi belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran ekonomi materi 
Perdagangan Internasional di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Rambah. 
Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara interaksi edukatif 
terhadap motivasi belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran 
ekonomi materi Perdagangan Internasional di Sekolah Menengah 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif. Statistik kuantitatif merupakan kegiatan statistik yang dimulai dari 
menghimpun, menyusun, atau mengatur data, mengolah data, menyajikan dan 




B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan setelah di setujuinya hasil seminar proposal pada 
yang bertempat di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Rambah. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas XI Ilmu Pengetahuan Sosial 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Rambah, sedangkan yang menjadi objek dalam 
penelitian ini adalah pengaruh interaksi edukatif terhadap motivasi belajar siswa. 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
55
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI jurusan IPS di SMAN 1 Rambah yang berjumlah 145 orang. 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
olehpopulasi tersebut.
56
 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil  
dengan teknik pengambilan sampel yaitu Stratified Random Sampling, yang mana 
teknik pengambilan sampel secara acak apabila unsur dalam populasi dalam 
berstrata. Ukuran sampel dari jumlah populasi 145 siswa dengan menggunakan 
metode slovin, sebagai berikut: 
  
 
     
 
  : Besaran populasi strata 
  : Besaran populasi  
  : Nilai kritis 5%57 
Berdasarkan rumus di atas maka diperoleh jumlah sampai berikut: 
  
 
     
 = 
   
           
 = 
   
      
 = 106,422 (digenapkan menjadi 106 
sampel). Dengan rumus di atas maka diperoleh sampel sebagai berikut: 
Sampel strata = 
∑  
∑ 
 ∑  
∑ps = jumlah populasi strata 
 ∑  jumlah populasi 
 ∑  jumlah sampel58 
Kelas XI IPS 1 = 
  
   
     = 21,2  = 21 sampel 
Kelas XI IPS 2 = 
  
   
     = 21,2  = 21 sampel 
Kelas XI IPS 3 = 
  
   
     = 21,2  = 21 sampel 
Kelas XI IPS 4 = 
  
   
     = 21,57  = 22 sampel 
Kelas XI IPS 5 = 
  
   
     = 21,2  = 21 sampel 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket 
Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang interaksi edukatif dan motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Rambah. Penulis menggunakan metode skala likert. Skala ini 
disusun sesuai dengan alternatif jawaban untuk variabel X (Interaksi Edukatif) 
dan Variabel Y (Motivasi Belajar Siswa) sebagai berikut: 
a. Selalu diberi skor 5 
b. Sering diberi skor 4 
c. Kadang-kadang diberi skor 3 
d. Jarang diberi skor 2 
e. Tidak pernah diberi skor 1.59 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi peneliti gunakan untuk mendapatkan sejumlah dokumen 
mengenai profil sekolah, data siswa, dan data guru di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Rambah. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis data penelitian ini yaitu analisis data deskriptif. Deskriptif 
kuantitatif merupakan penelitian dimana pengumpulan data untuk mengetes 
pertanyaan penelitian atau hipotesis yang berkaitan dengan keadaan atau 
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kejadian sekarang dan melaporkan keadaan objek atau subjek yang diteliti 
sesuai dengan apa adanya.
60
 
Data yang telah diberi kategori kemudian dicari persentase dari setiap 




 x 100% 
Keterangan: 
P  : Angka Persentase 
F  : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N  : Number of Cases (Jumlah Frekuensi)
61
 
Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dan diberi 
kriteria sebagai berikut: 
a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik/ sangat tinggi. 
b. 61% - 80% dikategorikan baik/ tinggi. 
c. 41% - 60% dikategorikan cukup baik/ sedang. 
d. 21% - 40% dikategorikan kurang baik/ rendah. 
e. 0% - 20% dikategorikan tidak baik/ sangat rendah.62 
2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Sebuah instrument dikatakan 
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, dapat mengungkap 
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data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas 
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari 
gambaran tentang variabel yang dimaksud.
63
 
Penentuan valid dan tidak validnya pernyataan adalah dengan cara 
membandingkan “r” hitung dengan “r” tabel dengan ketentuan jika “r” 




b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan suatu instrument cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut 
sudah baik.
65
 Untuk menguji reliabilitas instrument dalam penelitian ini 
dengan bantuan SPSS 16.0 for windows. Adapun rumus yang digunakan 
adalah rumus cronbach alpha: 
r 11 = (
 
   
) (




r 11 = Nilai reliabilitas 
∑st = Jumlah hasil perkalian antara p dan q 
St = Variabel total 
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3. Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan pada masing-masing variabel 
yaitu, variabel interaksi edukatif dan motivasi belajar siswa. Usaha analisis 
dengan bantuan SPSS 16.0 for windows. Kaidah yang digunakan untuk 
mengetahui normal atau tidaknya sebaran data adalah jika p > 0.05 maka 
sebaran normal. Jika p < 0.05 maka sebaran tidak normal. 
4. Uji Linearitas 
Hipotesis yang diuji adalah: 
Ha : Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk yang linear. 
Ho : Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang linear. 
Dasar pengambilan keputusan: 
Jika probabilitas > 0,05 Ha ditolak dan Ho diterima. 
Jika probabilitas < 0,05 Ha diterima dan Ho ditolak. 
5. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis 
regresi linier sederhana. Analisis ini digunakan untuk memprediksi pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Apakah variabel independen 
berhubungan positif atau negatif, apakah nilai variabel signifikan atau tidak, 
dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 
mengalami kenaikan atau penurunan.
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Data ordinal yang telah diubah menjadi data interval kemudian 
dimasukkan kedalam rumus regresi linear sederhana dengan metode kuadrat 
terkecil untuk mengetahui adakah pengaruh yang signifikan antara interaksi 
edukatif (variabel X) terhadap motivasi belajar (variabel Y) dengan persamaan 
sebagai berikut: 
Ŷ = a + bX 
Keterangan: 
Ŷ  : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan. 
a    : Harga konstan (ketika X = 0). 
b   : Koefisien regresi.  
X  : Nilai variabel independen.
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  ∑    ∑   
 
b = 
  ∑    ∑   ∑  
  ∑    ∑   
 
6. Uji Hipotesis 
Pengujian selanjutnya yaitu memberikan interpretasi terhadap koefisien 
korelasi dengan menggunakan tabel nilai “r” Product Moment, dengan 
mencari df sebagai berikut: 
Df = N- nr 
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Df : degrees of freedom. 
N : Number Of Cases (jumlah sampel). 
nr  : banyaknya variabel yang dikorelasikan.
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Langkah selanjutnya bandingkan ro (robservasi) atau rh (rhitung) dengan 
rt (rtabel) dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Jika ro ≥ rt maka Ha diterima, Ho ditolak. 
2. Jika ro ≤ rt maka Ho diterima, Ha ditolak. 
7. Kontribusi Variabel X terhadap Variabel Y 






KD = Koefisien determinasi/ koefisien penentu. 
R
2
   = R square.
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Penulis menggunakan bantuan perangkat computer melalui program 
SPSS (Stasistical Program Society Socience) Versi 16.0 for Windows dalam 
memproses data.  
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 Berdasarkan penelitian dan analisis data yanag telah penulis lakukan di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur Maka dapat penulis simpulkan 
hasilnya sebagai berikut: 
1. Bahwasanya interaksi edukatif di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Rambah sudah tergolong sangat baik dengan persentase sebesar 93,47%. 
2. Sedangkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Rambah juga tergolong Sangat baik dengan 
persentase sebesar 92% 
3. Berdasarkan perhitungan Nilai R2 (R Square) diperoleh angka sebesar 
0,734, Hal Ini Menunjukkan Bahwa Persentase Sumbangan Pengaruh 
Variabel X (interaksi edukatif)  Terhadap Variabel Y (motivasi belajar) 
Sebesar 0,734% Atau Variasi Variabel interaksi edukatif terhadap motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi mampu Menjelaskan Sebesar 
73,4% Sedangkan Sisanya Sebesar 26,6% (100-73,4) Dipengaruhi atau 












B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, peneliti menyarankan: 
1. Kepada guru hendaknya lebih berusaha mencari solusi atau upaya dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
2. Kepada siswa hendaknya lebih meningkatkan motivasinya dalam belajar 
ekonomi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik 
3. Kepada peneliti selanjutnya penulis menyarankan untuk tidak meneliti hal 
yang sama cobalah pada aspek yang berbeda seperti kemandirian belajar, 
aktivitas belajar karena penelitian mengenai pengaruh interaksi edukatif 
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Petunjuk Pengisisan:  
1. Mohon angket ini diisi oleh saudara/i untuk menjawab seluruh pernyataan 
yang ada. 
2. Berilah tanda cheklis (√) pada kolom yang tersedia dan pilihlah sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. 
3. Ada lima alternatif jawaban yaitu: 
SL :Apabila saudara selalu dengan pernyataan tersebut. 
SR :Apabila saudara sering dengan pernyataan tersebut. 
KK :Apabila saudara kadang-kadang dengan pernyataan tersebut. 
JR : Apabila saudara Jarang dengan pernyataan tersebut. 
TP :Apabila saudara tidak pernah dengan pernyataan tersebut. 
Identitas Responden: 
Nama (boleh inisial) :  
Hari/ tanggal : 
 
A. Variabel X (Interaksi Edukatif) 
NO PERNYATAAN 
SKALA JAWABAN 
SL SR KK JR TP 
1 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran sebelum mulai pelajaran 
     
2 Guru mempersiapkan materi pelajaran 
sebelum mengajar 
     
3 Guru menguasai materi yang akan 
disampaikan kepada siswa 
     
4 Guru mempunyai wawasan yang luas 
berkaitan dengan materi yang 
disampaikan 
     
5 Guru menyampaikan materi pelajaran 
secara ringkas sehingga menimbulkan 
rasa ingin tahu siswa untuk bertanya 
     
6 Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan pendapat 
     
7 Guru memeberi pujian pada siswa yang 
bisa menjawab pertanyaan guru dengan 




SL SR KK JR TP 
benar 
8 Guru mengacungkan jempol pada siswa 
yang mau menyampaikan pendapat 
     
9 Guru tersenyum kepada siswa yang 
semangat dalam belajar 
     
10 Guru menegur siswa yang suka bercerita 
saat pembelajaran berlangsung 
     
11 Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk berdiskusi dengan temannya 
     
12 Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan temannya 
     
13 Guru menggunakan metode mengajar 
sesuai dengan materi yang disampaikan 
     
14 Guru menggunakan metode diskusi 
dalam mengajar 
     
15 Guru menggunakan metode tanya jawab 
dalam mengajar 
     
16 Guru menggunakan power point dan 
infocus dalam mengajar 
     
17 Guru menayangkan video yang berkaitan 
dengan pembelajaran 
     
18 Guru memanfaatkan lingkungan sekolah 
sebagai sumber belajar 
     
19 Guru melakukan penilaian terhadap 
sikap siswa 
     
20 Guru memberikan soal-soal latihan      
21 Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan lisan untuk dijawab langsung 
oleh siswa 
     
22 Guru melakukan penilaian pembelajaran      
 
B. Variabel Y (Motivasi Belajar Siswa) 
NO PERNYATAAN 
SKALA JAWABAN 
SL SR KK JR TP 
1 Saya mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru sampai selesai 
     
2 Saya bersungguh-sungguh dalam 
mengerjakan tugas 
     
3 Saya tidak tergesa-gesa dalam 
mengerjakan tugas 
     
4 Saya mengerjakan tugas dengan teliti      




SL SR KK JR TP 
6 Saya punya semangat yang tinggi untuk 
belajar 
     
7 Saya belajar sendiri tanpa menunggu 
diperintahkan 
     
8 Saya memperhatikan dan konsentrasi 
saat guru menjelaskan pelajaran 
     
9 Saya mempunyai keinginan yang kuat 
untuk mendalami materi pelajaran 
     
10 Saya punya rasa ingin tahu yang tinggi 
terhadap pelajaran 
     
11 Saya punya keinginan yang tinggi untuk 
berpartisispasi dalam pembelajaran 
     
12 Saya punya jadwal belajar sendiri di 
rumah 
     
13 Saya senang mengerjakan tugas sendiri      
14 Saya mampu menyelesaikan tugas tanpa 
bantuan teman 
     
15 Saya mempunyai gagasan-gagasan baru 
dalam belajar 
     
16 Saya senang dengan hal-hal baru dalam 
belajar 
     
17 Saya konsisten dengan pendapat yang 
saya yakini benar 
     
18 Saya tidak mudah dipengaruhi oleh 
teman 
     
19 Saya senang mencari dan 
menyelesaikan masalah soal-soal dalam 
pembelajaran 
     
20 Saya senang mengerjakan soal-soal 
pelajaran 








DATA MENTAH UJI COBA ANGKET VARIABEL X (INTERAKSI EDUKATIF) 
No Kode Siswa 
Item Angket 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 siswa 1 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 4 5 94 
2 siswa 2 5 2 4 4 2 4 4 5 5 5 5 2 5 2 4 4 5 5 4 3 79 
3 siswa 3 5 1 4 1 4 5 5 4 4 5 5 1 5 3 4 4 4 5 4 3 76 
4 siswa 4 4 2 5 4 5 4 5 5 4 2 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 82 
5 siswa 5 5 2 4 4 2 5 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 5 5 72 
6 siswa 6 5 4 4 1 5 4 4 4 4 2 4 2 5 5 4 4 5 4 5 5 80 
7 siswa 7 3 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 3 4 1 5 4 4 5 4 5 79 
8 siswa 8 4 1 4 3 3 4 4 1 4 1 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 64 
9 siswa 9 4 2 3 1 3 5 4 2 3 2 4 1 4 3 3 3 4 3 4 4 62 
10 siswa 10 4 1 4 4 3 4 4 2 3 1 3 1 4 2 4 3 3 5 4 5 64 
11 siswa 11 5 2 3 4 2 5 5 4 4 4 2 2 5 2 5 5 5 5 5 3 77 
12 siswa 12 2 1 3 2 3 3 1 2 3 2 3 2 4 1 3 2 4 5 4 4 54 
13 siswa 13 5 1 5 2 1 2 5 1 5 1 4 2 5 1 3 4 3 3 3 3 59 
14 siswa 14 5 3 5 5 3 4 4 5 4 4 3 4 5 5 5 5 4 5 3 4 85 
15 siswa 15 4 2 4 4 2 3 4 3 3 2 4 1 4 3 3 4 3 3 4 5 65 
16 siswa 16 5 3 4 2 2 4 4 2 4 2 4 2 3 2 4 3 4 4 5 5 68 
17 siswa 17 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 3 4 3 4 4 5 5 5 89 
18 siswa 18 4 1 4 2 1 1 3 1 4 1 3 1 3 1 3 4 3 3 5 5 53 
19 siswa 19 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 4 2 3 4 5 4 55 
20 siswa 20 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 4 4 93 
21 siswa 21 5 2 4 4 2 4 4 5 5 5 5 2 5 2 4 4 5 5 5 5 82 
22 siswa 22 5 1 4 5 4 5 5 4 4 5 5 1 5 3 4 4 4 5 4 3 80 
No Kode Siswa 
Item Angket 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
23 siswa 23 4 2 5 4 5 4 5 5 4 2 5 3 5 3 5 3 5 5 3 4 81 
24 siswa 24 5 2 4 4 2 5 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 69 
25 siswa 25 5 4 4 5 5 4 4 4 4 2 4 2 5 5 4 4 5 4 4 2 80 
26 siswa 26 3 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 3 4 1 5 4 4 5 5 3 78 
27 siswa 27 4 1 4 3 3 4 4 1 4 1 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 64 
28 siswa 28 4 2 3 4 3 5 4 2 3 2 4 1 4 3 3 3 4 3 5 3 65 
29 siswa 29 4 1 4 4 3 4 4 2 3 1 3 1 4 2 4 3 3 5 5 4 64 




DATA MENTAH UJI COBA VARIABEL Y (MOTIVASI BELAJAR SISWA) 
No 
Kode 
Siswa Butir Item Jumlah 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  
1 siswa 1 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 3 5 5 5 5 94 
2 siswa 2 5 2 4 4 5 5 5 5 5 4 2 4 4 2 5 2 4 4 5 5 81 
3 siswa 3 5 3 4 4 4 5 5 5 5 4 1 4 1 4 5 3 4 4 4 5 79 
4 siswa 4 5 3 5 3 5 5 4 5 4 5 2 5 4 5 5 3 5 3 5 5 86 
5 siswa 5 4 2 4 4 4 4 5 3 2 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 70 
6 siswa 6 5 5 4 4 5 4 5 5 2 4 4 4 1 5 5 5 4 4 5 4 84 
7 siswa 7 4 1 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 1 5 4 4 5 78 
8 siswa 8 3 3 4 3 4 4 4 5 2 4 1 4 3 3 3 3 4 3 4 4 68 
9 siswa 9 4 3 3 3 4 3 5 5 3 3 2 3 1 3 4 3 3 3 4 3 65 
10 siswa 10 4 2 4 3 3 5 3 3 3 4 1 4 4 3 4 2 4 3 3 5 67 
11 siswa 11 5 2 5 5 5 5 4 5 4 3 2 3 4 2 5 2 5 5 5 5 81 
12 siswa 12 4 1 3 2 4 5 3 3 2 3 1 3 2 3 4 1 3 2 4 5 58 
13 siswa 13 5 1 3 4 3 3 5 4 5 5 1 5 2 1 5 1 3 4 3 3 66 
14 siswa 14 5 5 5 5 4 5 5 3 3 5 3 5 5 3 5 5 5 5 4 5 90 
15 siswa 15 4 3 3 4 3 3 3 4 2 4 2 4 4 2 4 3 3 4 3 3 65 
16 siswa 16 3 2 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 2 2 3 2 4 3 4 4 64 
17 siswa 17 3 4 3 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 3 4 3 4 4 5 84 
18 siswa 18 3 1 3 4 3 3 2 4 2 4 1 4 2 1 3 1 3 4 3 3 54 
19 siswa 19 2 2 4 2 3 4 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 4 2 3 4 54 
20 siswa 20 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 3 5 5 5 5 94 
21 siswa 21 5 2 4 4 5 5 5 5 5 4 2 4 4 2 5 2 4 4 5 5 81 
22 siswa 22 5 3 4 4 4 5 5 5 5 4 1 4 5 4 5 3 4 4 4 5 83 
23 siswa 23 5 3 5 3 5 5 4 5 4 5 2 5 4 5 5 3 5 3 5 5 86 
24 siswa 24 4 2 4 4 4 4 5 3 2 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 70 
25 siswa 25 5 5 4 4 5 4 5 5 2 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 88 
26 siswa 26 4 1 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 1 5 4 4 5 78 
27 siswa 27 3 3 4 3 4 4 4 5 2 4 1 4 3 3 3 3 4 3 4 4 68 
28 siswa 28 4 3 3 3 4 3 5 5 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 68 
29 siswa 29 4 2 4 3 3 5 3 3 3 4 1 4 4 3 4 2 4 3 3 5 67 





UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL X (INTERAKSI 
EDUKATIF) 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 









 Mean Std. Deviation N 
item1 4.37 .809 30 
item2 2.40 1.354 30 
item3 4.07 .640 30 
item4 3.53 1.306 30 
item5 3.13 1.224 30 
item6 3.97 1.033 30 
item7 4.10 .803 30 
item8 3.13 1.432 30 
item9 4.00 .695 30 
item10 2.83 1.599 30 
item11 4.03 .890 30 
item12 2.20 .997 30 
item13 4.23 .858 30 
item14 2.67 1.213 30 
item15 4.03 .718 30 
item16 3.70 .794 30 
item17 4.13 .730 30 
item18 4.37 .765 30 
item19 2.83 1.599 30 





Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
item1 67.40 164.938 .457 .916 
item2 69.37 154.102 .569 .914 
item3 67.70 165.803 .538 .915 
item4 68.23 155.771 .540 .915 
item5 68.63 157.482 .524 .915 
item6 67.80 161.338 .483 .915 
item7 67.67 163.264 .544 .914 
item8 68.63 143.757 .852 .905 
item9 67.77 164.047 .593 .914 
item10 68.93 144.685 .724 .910 
item11 67.73 159.789 .645 .912 
item12 69.57 160.392 .543 .914 
item13 67.53 161.499 .589 .913 
item14 69.10 162.162 .371 .919 
item15 67.73 163.857 .582 .914 
item16 68.07 161.582 .637 .913 
item17 67.63 161.551 .700 .912 
item18 67.40 163.490 .563 .914 
item19 68.93 144.685 .724 .910 
item20 67.73 159.789 .645 .912 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 




UJI VALIDITAS DAN RELIABILIRAS VARIABEL Y (MOTIVASI 
BELAJAR) 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 









 Mean Std. Deviation N 
item1 4.23 .858 30 
item2 2.67 1.213 30 
item3 4.03 .718 30 
item4 3.70 .794 30 
item5 4.13 .730 30 
item6 4.37 .765 30 
item7 4.27 .868 30 
item8 4.30 .877 30 
item9 3.27 1.230 30 
item10 4.07 .640 30 
item11 2.40 1.354 30 
item12 4.07 .640 30 
item13 3.53 1.306 30 
item14 3.13 1.224 30 
item15 4.03 .718 30 
item16 3.70 .794 30 
item17 4.13 .730 30 
item18 4.37 .765 30 
item19 4.27 .868 30 





Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
item1 47.93 57.789 .637 .847 
item2 49.50 57.155 .447 .858 
item3 48.13 60.257 .543 .852 
item4 48.47 59.085 .583 .850 
item5 48.03 58.378 .710 .845 
item6 47.80 60.717 .464 .855 
item7 47.90 58.783 .548 .851 
item8 47.87 59.430 .491 .854 
item9 48.90 57.128 .441 .859 
item10 48.10 60.783 .566 .852 
item11 49.77 55.357 .478 .858 
item12 48.10 60.783 .566 .852 
item13 48.63 55.137 .515 .854 
item14 49.03 54.585 .594 .848 
item15 48.03 58.378 .710 .845 
item16 47.80 60.717 .464 .855 
item17 47.90 58.783 .548 .851 
item18 47.87 59.430 .491 .854 
item19 48.90 57.128 .441 .859 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Siswa 1 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 4 5 5 4 93 
2 Siswa 2 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 95 
3 Siswa 3 3 4 5 3 3 5 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 5 3 4 72 
4 Siswa 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 99 
5 Siswa 5 4 4 4 5 5 3 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 88 
6 Siswa 6 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 97 
7 Siswa 7 3 4 5 3 3 5 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 5 3 4 72 
8 Siswa 8 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 5 94 
9 Siswa 9 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 92 
10 Siswa 10 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 96 
11 Siswa 11 3 5 3 3 3 5 4 5 3 3 3 5 3 3 4 3 4 5 3 4 74 
12 Siswa 12 5 4 5 5 5 3 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 92 
13 Siswa 13 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 89 
14 Siswa 14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 98 
15 Siswa 15 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 96 
16 Siswa 16 3 4 3 3 3 5 4 4 4 4 3 4 4 3 5 3 4 5 3 4 75 
17 Siswa 17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 99 
18 Siswa 18 3 5 3 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 3 5 3 4 4 5 5 86 
19 Siswa 19 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 96 
20 Siswa 20 4 5 4 5 5 3 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 89 
21 Siswa 21 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 96 
22 Siswa 22 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 90 
23 Siswa 23 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 97 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
25 Siswa 25 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 97 
26 Siswa 26 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 88 
27 Siswa 27 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 94 
28 Siswa 28 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 98 
29 Siswa 29 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 89 
30 Siswa 30 4 5 4 5 5 3 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 90 
31 Siswa 31 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 95 
32 Siswa 32 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 94 
33 Siswa 33 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 4 94 
34 Siswa 34 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 94 
35 Siswa 35 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 97 
36 Siswa 36 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 91 
37 Siswa 37 5 4 5 5 5 3 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 93 
38 Siswa 38 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 97 
39 Siswa 39 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 97 
40 Siswa 40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
41 Siswa 41 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 97 
42 Siswa 42 4 5 4 5 5 3 5 5 4 4 5 5 4 3 5 3 4 3 5 5 86 
43 Siswa 43 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 97 
44 Siswa 44 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 97 
45 Siswa 45 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 3 5 3 4 5 5 5 87 
46 Siswa 46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
47 Siswa 47 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 96 
48 Siswa 48 5 4 5 5 5 3 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 93 
49 Siswa 49 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 97 
50 Siswa 50 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 4 5 4 4 5 5 5 91 
51 Siswa 51 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 98 
52 Siswa 52 4 5 4 5 5 3 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 3 5 5 88 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
54 Siswa 54 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 83 
55 Siswa 55 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 85 
56 Siswa 56 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 96 
57 Siswa 57 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 96 
58 Siswa 58 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 85 
59 Siswa 59 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 97 
60 Siswa 60 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 85 
61 Siswa 61 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 95 
62 Siswa 62 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 85 
63 Siswa 63 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 95 
64 Siswa 64 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 85 
65 Siswa 65 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 86 
66 Siswa 66 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 98 
67 Siswa 67 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 96 
68 Siswa 68 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 86 
69 Siswa 69 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 97 
70 Siswa 70 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 86 
71 Siswa 71 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 98 
72 Siswa 72 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 86 
73 Siswa 73 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 98 
74 Siswa 74 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 86 
75 Siswa 75 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 98 
76 Siswa 76 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 86 
77 Siswa 77 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 98 
78 Siswa 78 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 86 
79 Siswa 79 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 98 
80 Siswa 80 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
81 Siswa 81 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 98 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
83 Siswa 83 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 98 
84 Siswa 84 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 98 
85 Siswa 85 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
86 Siswa 86 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 95 
87 Siswa 87 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 98 
88 Siswa 88 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 83 
89 Siswa 89 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 98 
90 Siswa 90 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 83 
91 Siswa 91 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 98 
92 Siswa 92 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 86 
93 Siswa 93 5 3 5 5 5 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 93 
94 Siswa 94 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
95 Siswa 95 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 95 
96 Siswa 96 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
97 Siswa 97 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 95 
98 Siswa 98 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
99 Siswa 99 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 95 
100 Siswa 100 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
101 Siswa 101 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 95 
102 Siswa 102 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
103 Siswa 103 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 95 
104 Siswa 104 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 97 
105 Siswa 105 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 98 






SKOR ITEM JAWABAN ANGKET VARIABEL (Y) 
 
No Kode Siswa 
Item Angket 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 Siswa 1 3 5 5 4 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 62 
2 Siswa 2 5 5 4 5 4 5 3 5 3 5 5 5 5 5 64 
3 Siswa 3 3 3 5 4 5 4 3 4 4 4 3 3 3 5 53 
4 Siswa 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 
5 Siswa 5 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 61 
6 Siswa 6 3 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 64 
7 Siswa 7 3 3 5 4 5 4 3 5 3 4 4 3 3 5 54 
8 Siswa 8 5 5 4 5 3 5 3 5 3 5 5 5 5 5 63 
9 Siswa 9 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 63 
10 Siswa 10 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 69 
11 Siswa 11 3 3 5 5 5 4 4 4 4 5 4 3 3 5 57 
12 Siswa 12 5 5 3 4 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 63 
13 Siswa 13 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 60 
14 Siswa 14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 
15 Siswa 15 5 5 4 5 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 64 
16 Siswa 16 3 3 5 4 5 4 5 4 5 4 3 3 3 5 56 
17 Siswa 17 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 68 
18 Siswa 18 3 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 64 
19 Siswa 19 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 67 
20 Siswa 20 4 4 4 5 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 63 
21 Siswa 21 3 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 65 
22 Siswa 22 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 66 
23 Siswa 23 5 5 5 4 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 64 
24 Siswa 24 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 64 
25 Siswa 25 5 3 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 65 
26 Siswa 26 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 62 
27 Siswa 27 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 65 
28 Siswa 28 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 
29 Siswa 29 4 3 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 64 
30 Siswa 30 4 4 4 5 3 5 3 5 4 5 5 5 5 5 62 
31 Siswa 31 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 64 
32 Siswa 32 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 
33 Siswa 33 3 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 64 
34 Siswa 34 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 
35 Siswa 35 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 68 
36 Siswa 36 4 3 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 63 
37 Siswa 37 5 5 3 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 64 
38 Siswa 38 3 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 64 
39 Siswa 39 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 67 
40 Siswa 40 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 68 
41 Siswa 41 5 5 5 4 5 5 3 4 5 4 5 5 5 5 65 
42 Siswa 42 4 4 3 5 3 5 3 5 4 5 5 5 5 5 61 
No Kode Siswa 
Item Angket 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
43 Siswa 43 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 67 
44 Siswa 44 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 66 
45 Siswa 45 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 66 
46 Siswa 46 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 67 
47 Siswa 47 3 5 5 4 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 64 
48 Siswa 48 5 5 3 4 3 5 4 5 4 4 5 5 5 5 62 
49 Siswa 49 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 67 
50 Siswa 50 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 66 
51 Siswa 51 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 
52 Siswa 52 3 4 3 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 62 
53 Siswa 53 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 68 
54 Siswa 54 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 3 5 60 
55 Siswa 55 4 4 5 5 5 4 5 5 3 5 4 4 3 5 61 
56 Siswa 56 5 5 3 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 65 
57 Siswa 57 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 66 
58 Siswa 58 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 3 5 63 
59 Siswa 59 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 67 
60 Siswa 60 4 4 5 5 5 4 5 3 3 5 4 5 5 5 62 
61 Siswa 61 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 66 
62 Siswa 62 4 4 5 5 5 4 3 4 5 5 4 5 5 5 63 
63 Siswa 63 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 65 
64 Siswa 64 4 4 5 5 5 4 5 3 5 5 4 4 4 4 61 
65 Siswa 65 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 65 
66 Siswa 66 5 5 4 5 4 5 4 4 3 5 5 5 5 5 64 
67 Siswa 67 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 66 
68 Siswa 68 4 4 5 5 5 4 5 3 4 5 4 5 5 5 63 
69 Siswa 69 5 5 4 5 4 5 3 5 3 5 5 5 5 5 64 
70 Siswa 70 4 4 5 5 5 4 4 4 3 5 4 5 5 5 62 
71 Siswa 71 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 
72 Siswa 72 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 61 
73 Siswa 73 5 5 4 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 66 
74 Siswa 74 4 4 5 5 5 4 5 5 3 5 4 4 4 4 61 
75 Siswa 75 5 5 4 5 4 5 4 3 3 5 5 5 5 5 63 
76 Siswa 76 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 62 
77 Siswa 77 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 66 
78 Siswa 78 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 62 
79 Siswa 79 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 66 
80 Siswa 80 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 69 
81 Siswa 81 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 66 
82 Siswa 82 5 5 5 4 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 65 
83 Siswa 83 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 66 
84 Siswa 84 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 66 
85 Siswa 85 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 69 
86 Siswa 86 5 5 4 4 4 5 5 3 5 4 5 5 5 5 64 
87 Siswa 87 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 65 
88 Siswa 88 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 60 
No Kode Siswa 
Item Angket 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
89 Siswa 89 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 67 
90 Siswa 90 4 4 5 4 5 4 5 5 3 4 4 4 4 4 59 
91 Siswa 91 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 66 
92 Siswa 92 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 63 
93 Siswa 93 5 5 4 3 4 5 5 3 4 3 5 5 5 5 61 
94 Siswa 94 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 67 
95 Siswa 95 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 66 
96 Siswa 96 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 
97 Siswa 97 5 5 4 4 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 64 
98 Siswa 98 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 69 
99 Siswa 99 5 5 4 4 4 5 3 4 5 4 5 5 5 5 63 
100 Siswa 100 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 69 
101 Siswa 101 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 66 
102 Siswa 102 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 69 
103 Siswa 103 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 65 
104 Siswa 104 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 68 
105 Siswa 105 5 5 4 5 4 5 3 5 4 5 5 5 5 5 65 










N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Interaksi-Edukatif 106 72 100 93.01 6.294 
Motivasi-Belajar-Siswa 106 53 70 64.53 3.190 










One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.64645777 
Most Extreme Differences Absolute .076 
Positive .076 
Negative -.041 
Kolmogorov-Smirnov Z .778 
Asymp. Sig. (2-tailed) .580 
a. Test distribution is Normal. 























a. All requested variables entered. 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .734 .731 1.654 
a. Predictors: (Constant), Interaksi-Edukatif 







Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 783.779 1 783.779 286.376 .000
a
 
Residual 284.636 104 2.737   
Total 1068.415 105    
a. Predictors: (Constant), Interaksi-Edukatif 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24.152 2.391  10.100 .000 
Interaksi-Edukatif .434 .026 .856 16.923 .000 







 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 55.41 67.56 64.53 2.732 106 
Residual -3.695 4.080 .000 1.646 106 
Std. Predicted Value -3.338 1.111 .000 1.000 106 
Std. Residual -2.233 2.467 .000 .995 106 
















 Pearson Correlation 1 .856
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 106 106 
Motivasi-Belajar-Siswa Pearson Correlation .856
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 106 106 












df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 






df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 






df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
101 0.1630 0.1937 0.2290 0.2528 0.3196 
102 0.1622 0.1927 0.2279 0.2515 0.3181 
103 0.1614 0.1918 0.2268 0.2504 0.3166 
104 0.1606 0.1909 0.2257 0.2492 0.3152 
105 0.1599 0.1900 0.2247 0.2480 0.3137 
106 0.1591 0.1891 0.2236 0.2469 0.3123 
107 0.1584 0.1882 0.2226 0.2458 0.3109 
108 0.1576 0.1874 0.2216 0.2446 0.3095 
109 0.1569 0.1865 0.2206 0.2436 0.3082 
110 0.1562 0.1857 0.2196 0.2425 0.3068 
111 0.1555 0.1848 0.2186 0.2414 0.3055 
112 0.1548 0.1840 0.2177 0.2403 0.3042 
113 0.1541 0.1832 0.2167 0.2393 0.3029 
114 0.1535 0.1824 0.2158 0.2383 0.3016 
115 0.1528 0.1816 0.2149 0.2373 0.3004 
116 0.1522 0.1809 0.2139 0.2363 0.2991 
117 0.1515 0.1801 0.2131 0.2353 0.2979 
118 0.1509 0.1793 0.2122 0.2343 0.2967 
119 0.1502 0.1786 0.2113 0.2333 0.2955 
120 0.1496 0.1779 0.2104 0.2324 0.2943 
121 0.1490 0.1771 0.2096 0.2315 0.2931 
122 0.1484 0.1764 0.2087 0.2305 0.2920 
123 0.1478 0.1757 0.2079 0.2296 0.2908 
124 0.1472 0.1750 0.2071 0.2287 0.2897 
125 0.1466 0.1743 0.2062 0.2278 0.2886 
126 0.1460 0.1736 0.2054 0.2269 0.2875 
127 0.1455 0.1729 0.2046 0.2260 0.2864 
128 0.1449 0.1723 0.2039 0.2252 0.2853 
129 0.1443 0.1716 0.2031 0.2243 0.2843 
130 0.1438 0.1710 0.2023 0.2235 0.2832 
131 0.1432 0.1703 0.2015 0.2226 0.2822 
132 0.1427 0.1697 0.2008 0.2218 0.2811 
133 0.1422 0.1690 0.2001 0.2210 0.2801 
134 0.1416 0.1684 0.1993 0.2202 0.2791 
135 0.1411 0.1678 0.1986 0.2194 0.2781 
136 0.1406 0.1672 0.1979 0.2186 0.2771 
137 0.1401 0.1666 0.1972 0.2178 0.2761 
138 0.1396 0.1660 0.1965 0.2170 0.2752 
139 0.1391 0.1654 0.1958 0.2163 0.2742 
140 0.1386 0.1648 0.1951 0.2155 0.2733 
141 0.1381 0.1642 0.1944 0.2148 0.2723 
142 0.1376 0.1637 0.1937 0.2140 0.2714 
143 0.1371 0.1631 0.1930 0.2133 0.2705 
144 0.1367 0.1625 0.1924 0.2126 0.2696 
145 0.1362 0.1620 0.1917 0.2118 0.2687 
146 0.1357 0.1614 0.1911 0.2111 0.2678 
147 0.1353 0.1609 0.1904 0.2104 0.2669 
148 0.1348 0.1603 0.1898 0.2097 0.2660 
149 0.1344 0.1598 0.1892 0.2090 0.2652 
150 0.1339 0.1593 0.1886 0.2083 0.2643 








df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
151 0.1335 0.1587 0.1879 0.2077 0.2635 
152 0.1330 0.1582 0.1873 0.2070 0.2626 
153 0.1326 0.1577 0.1867 0.2063 0.2618 
154 0.1322 0.1572 0.1861 0.2057 0.2610 
155 0.1318 0.1567 0.1855 0.2050 0.2602 
156 0.1313 0.1562 0.1849 0.2044 0.2593 
157 0.1309 0.1557 0.1844 0.2037 0.2585 
158 0.1305 0.1552 0.1838 0.2031 0.2578 
159 0.1301 0.1547 0.1832 0.2025 0.2570 
160 0.1297 0.1543 0.1826 0.2019 0.2562 
161 0.1293 0.1538 0.1821 0.2012 0.2554 
162 0.1289 0.1533 0.1815 0.2006 0.2546 
163 0.1285 0.1528 0.1810 0.2000 0.2539 
164 0.1281 0.1524 0.1804 0.1994 0.2531 
165 0.1277 0.1519 0.1799 0.1988 0.2524 
166 0.1273 0.1515 0.1794 0.1982 0.2517 
167 0.1270 0.1510 0.1788 0.1976 0.2509 
168 0.1266 0.1506 0.1783 0.1971 0.2502 
169 0.1262 0.1501 0.1778 0.1965 0.2495 
170 0.1258 0.1497 0.1773 0.1959 0.2488 
171 0.1255 0.1493 0.1768 0.1954 0.2481 
172 0.1251 0.1488 0.1762 0.1948 0.2473 
173 0.1247 0.1484 0.1757 0.1942 0.2467 
174 0.1244 0.1480 0.1752 0.1937 0.2460 
175 0.1240 0.1476 0.1747 0.1932 0.2453 
176 0.1237 0.1471 0.1743 0.1926 0.2446 
177 0.1233 0.1467 0.1738 0.1921 0.2439 
178 0.1230 0.1463 0.1733 0.1915 0.2433 
179 0.1226 0.1459 0.1728 0.1910 0.2426 
180 0.1223 0.1455 0.1723 0.1905 0.2419 
181 0.1220 0.1451 0.1719 0.1900 0.2413 
182 0.1216 0.1447 0.1714 0.1895 0.2406 
183 0.1213 0.1443 0.1709 0.1890 0.2400 
184 0.1210 0.1439 0.1705 0.1884 0.2394 
185 0.1207 0.1435 0.1700 0.1879 0.2387 
186 0.1203 0.1432 0.1696 0.1874 0.2381 
187 0.1200 0.1428 0.1691 0.1869 0.2375 
188 0.1197 0.1424 0.1687 0.1865 0.2369 
189 0.1194 0.1420 0.1682 0.1860 0.2363 
190 0.1191 0.1417 0.1678 0.1855 0.2357 
191 0.1188 0.1413 0.1674 0.1850 0.2351 
192 0.1184 0.1409 0.1669 0.1845 0.2345 
193 0.1181 0.1406 0.1665 0.1841 0.2339 
194 0.1178 0.1402 0.1661 0.1836 0.2333 
195 0.1175 0.1398 0.1657 0.1831 0.2327 
196 0.1172 0.1395 0.1652 0.1827 0.2321 
197 0.1169 0.1391 0.1648 0.1822 0.2315 
198 0.1166 0.1388 0.1644 0.1818 0.2310 
199 0.1164 0.1384 0.1640 0.1813 0.2304 
200 0.1161 0.1381 0.1636 0.1809 0.2298 
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